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ABSTRAK

Judul : MANAJEMEN PENINGKATAN KOMPETENSI
PEDAGOGIKGURU DI SMP NEGERI 2 BOJA

Penulis : Miftahul Jannah

NIM : 1603036070

Tanpa guru, pendidikan hanya menjadi slogan semata karena segala
bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja
pihak yang krada digaris depan yaitu guRenelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: 1) Bagaimana perencanaan tenaga pendidik dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP N Boja. 2) Bagaimana
pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di SMP N Boja. 3) Bagmana evaluasi tenaga pendidik dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP N Boja.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan metode
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi data,
triangulasi serta dianalisis nigan teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahta:Perencanaan
peningkaan kompetensi pedagogik gurdilakukan terlebih dahulu
menganalisis kebutuhan pada guru, dengan mengadakan rapat bersama
untuk kegiatan pelatihdn House TrainindIHT), kegiatan MGMP, diklat
danworkshop?2) Pelaksanaan pembinaan yang mencakup lima komponen
pedagogik guru yaitu dengan pelatihan diklat, workshapbogtan rpp,
seminar lokakaryasupervisi akademik dan manajerial untuk perancangan
dan péaksanaan pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus,
kunjungan kelas, penilaian kelas dan mgediakan pelayanan
pengembangan dir8) Perubahan terhadap Evaluasi kegiatan pembinaan
kemampuan guru dalam membuat RPP lebih baik yang ditandai dengan
pen@paian terhadap kompetensi dasar terhadap kegiatan pembelajaran
Kata Kunci: manajemen, tenaga pendidik, kompetensi pedagogik guru
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MOTTO HIDUP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aset yang paling berharga, baik
perorangan, masyarakabaupun negara. Disebutkan dalam UU
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3,
bahwasanya tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y&aha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.

Pendidikan ditunjukan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia sebagaimana dirumuskan dalam UU No 20 Tahun
2003 pasal 3 adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggungjawab.

! UndangUndang, No. 20 Tahun 2003, Pasal 3
2 UndangUndang, No. 20 Tahun 2003, Pasal 3.
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Sekarang pendidikan menduduki posisi sentral dalam
pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan kualitas
SDM. Oleh sebab itu, pendidikan juga merupakan alur tengah
pembangunan dari seluruh sektor pembangunan. Terdapat suatu
kesan bahwa persepsi masyatakumum tentang arti
pembangunan lazimnya bersifat menjurus pembangunan material
atau pembangunan fisik berupa gedung, jembatan, pabrik, dan
lain-lain, padahal sukses tidaknya pembangunan fisik justru
sangat ditentukan oleh keberhasilan di dalam pembanguna
rohaniah/ spiritual, yang secara bulat diartikan pembangunan
manusia.

Saat ini dunia pendidikan harus dikelola dan diperlakukan
secara profesional, karena ketatnya persaingan. Untuk
melaksanakan sesuatunya dengan tertib, teratur dan terarah
diperlukan danya manajemen. Manajemen merupakan seni
untuk melaksanakan pekerjaan melalui orareng. Berdasarkan
kenyamanan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara

mengatur orang laih.

3Umar Tirtarahardja dan S. L. La suRengantar Pendidikar{Jakarta: PT
Rineka Cpta, 2008). HIm.03

4 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PJaRema
Rosdakarya, 2000), him. 3



Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas
aktivitas  perencanaa pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi
dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya
yang dimiliki oleh organisasi sehingga dihasikaroduk atau
jasa secara efisien.

Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh komponen
sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS,
yaitu: 1) Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran; 2)
Manajemen Tenaga Kependidikan; 3) Manajemen Kesiswidan
Manajemen Keuangan dan Pembiayaan; 5) Manajemen Sarana
dan Prasarana Pendidikan; 6) Manajemen Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat; 7) Manajemen Layanan KhBisus.

Penulis memfokuskan hanya pada salah satu komponen yang
ada dalam MBS yaitu manajemen tem&gpendidikan. Tenaga

kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar,

5 Malayu S.P. HasibunManajemen Dasar: Pengertian dan Masalah,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him 2.

6 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan
Implementasi(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012), h. 39
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melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan atau
memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.

Manajemen tenaga pendidik atau manajemen personalia
pendidikan  bedjuan untuk mendayagunakan tenaga
kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil
yang optimal namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus
dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembanglan
memotivasi personil guna mencapai tujuan system, membantu
anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan
perkembangkan karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan
tujuan individu dan organisasi.

Berbicara mengenai kualitas pendidikaaka tidak akan lepas
dari peningkatan kompetensi guru. Guru merupakan unsur utama
dalam keseluruhan proses pendidikan dan disetiap jenjang
pendidikan, khususnya ditingkat institusional dan instruksional.
Tanpa guru, pendidikan hanya menjadi slogan seiketana
segala bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan

" Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 73

8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolakonsep, strategi, dan
implementasi., him. 42



ditentukan oleh kinerja pihak yang berada digaris depan yaitu
guru.

Guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus
dibina dan dikembangkan secara terus menerus. Potensi sumber
daya guruitu perlu bertumbuh dan berkembang agar dapat
melakukan tugasnya secara professional. Selain itu, pengaruh
perubahan yang serba cepat mendorong-guru untuk terus
belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta medslimasyarakat.

Disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2017
pasal 1 bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengaf.

Pada Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 2007 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang menyangkut tenaga pendidik
menyebutkan bahwa standar kompetensi guru ini dikembangkan
secara utm dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat

% Piet A. Sahertian, konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam
Rangka Pengembangan SDM, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), Cet. 1, him. 1
10 peraturan Pemerintah, No 19 Tahun 2017, Pasal 1.
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kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja gti8alah satu
komponen yang harus ditingkatkan oleh guru adalah proses
pembelajaran. Dalam proseshgeelajaran, guru harus memiliki
kompetensi terutama yang berkaitan dengan aspek pedagogik.

Secara umum masalah pembelajaran di SMP 2 Boja adalah
kemampuan anak dalam menerima pembelajaran tidak sama,
akan tetapi masalah tersebut dapat diatasi apabilangeguau
memiliki kompetensi pedagogik yang mumpuni. Namun, dalam
penguasaan kompetensi pedagogik, guru sering menghadapi
masalah. Hal ini terjadi dalam proses pembelajaran. Beberapa
permasalahan tersebut sebagai berikut: 1) Guru kurang mampu
merumuskan rezana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
baik. 2) Proses pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan. 3)
Penggunaan metode pembelajaran yang monoton. 4) Guru kurang
mengenal karakter peserta didik. 5) Guru kurang mengerti
IPTEK.1?

Kurang optimalnya pelidik dalam  melaksanakan
tugasnya, mengakibatkan pengakuan masyarakat terhadap
kemampuan guru itu sendiri semakin rendah. Dengan kata lain,

merosotnya kualitas pendidikan di Indonesia terbukti dari

11 peraturan Pemerintah, No 16 Tahun 2007.
12wawancara wakaukikulum SMP 2 Boja.
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kurangnya pengakuan masyarakat terhadapmak®puan
pendidikdisebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu :

1. Adanya pandangan sebagai masyarakat, bahwa siapapun
dapat menjadi guru asalkan iaberpengetahuan;

2. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikan
peluang untuk mengangkat seseorang yarmdpkt
mempunyai keahlian untuk menjadi guru;

3. Banyak guriyangbelum mengharggrofesinya, apalagi
berusaha mengembangkan profesinya itu.

4. Perasaan rendah diri karena menjadi guru,
penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan
pribadinya sehingga wibawa pendidik semakinmerbtsot.

Karena itu, untuk meningkatkan kompetensi guru, kepala

sekolah sebagi pemimpin pendidikahendaknya dapat
mengembangkankompetensi para gurunyaagar mutu
pembelajaranyang dilakukan dapat dicapai sesuaidengan
tujuan pendidikan. Tidak semua guru dapat melakukan
pekerjaan yang ditekuni dengan profesional, hal ini
dikarenakan kurangnya pembinaamlan keterbatasan

kemampuaryangdimiliki oleh guru tersebu Dengan adanya

13Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Professional Bandung : Rosdakarya
2000),h.1



pembinaan dan pengembangan kompetensi terhadap para
guru, diharapkanmutu pembelajaran di sekolah dapat
ditingkatkan. Selain itu, tujuan utama sebagai realisasi visi dan
misi sekolah juga dapat terwujiti.

Agar dapat mengajar secara efektif, guru harus
meningkatkan kompetensinya. Kesempatan belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara
efektif dalam proses belajar mengajar. Agar dapat
meningkatkan kualitasnya dalam mengajar, hendakpya
mampu merencanakan program pengajaran, dan sekaligus
mampu melakukannya dalam bentuk interaksi belajar
mengajar®

Untuk itulah, pendidik dituntut untuk terus berupaya
meningkatkan kualitaglan kompetensinyayang tentunya
semuaitu berasaldari dirinya sendiri. Salah satunya dengan
mengikuti program pendidikadan pelatihan. Karena jika
tidak, semua upaya tersebut tidak akan membawa hasil tanpa
adaniatyang kuat dari guru tersebut. Sebab, tangganagb
dalam mengembangkan kualitas dan kompetepada

dasarnyamerupakantuntutan kebutuhan pribadi guru itu

14 Prim Masrokan Mutohavlanajemen Mutu SekolakYogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2013), him 16.
15Moh. Uzer UsmanMenjadi Guré, h. 1

8



sendiri, tanggungawab meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi tidak dapat dilakukan oleh orang lain, kecuali oleh
guruitusendiri®

Sehubungan dengan itu, manajemen tenaga kependidikan
merupakan fungsi pengelolaan personil yang mutlak diperlukan,
untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan oarthe
job training danin service training Kegiatan pembinaan dan
pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan,
tetapi juga menyangkut karier tenaga kependidikan.

Berdasarkan permasalahan di atBenulis tertarik dan
berkeinginan untuk mengetahui lebih lanjut dengaiakukan
perelitan  ilmiah yang  berjudulkan MANAJEMEN
PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI
SMP NEGERI 2 BOJA.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana manajemen perencanaandalam peninngkatan
kompetensi pedagogik guru di SMP2NBoja?
2. Bagaimana manajemen pelaksanaan dalanpeninngkatan

kompetensi pedagogik guru di SMP2NBoja”?

6 Moh. Uzer UsnanMenjadi Gureé , h. 3
17 Mulyasa, (2005), Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, hal. 154



3. Bagaimana dalam meningkatkaevaluasi peningkatan
kompetensi pedagogik guru di SMP2NBoja?
C. Tujuan dan manfaat penelitian
1. TujuanPenelitian
a. Untuk mengetahui perencana&eningkatanKompetensi
Pedagogik @ru di SMP N2 Boja.
b. Untuk mengetahui pelaksana®eningkatan Kompetensi
Pedagogik @ru di SMP N2 Boja.
c. Untuk mengetahui evaluasi tenaga pendidik dalam
peningkatarkompetensi pedagogik guru di SMP2NBoja.

2. ManfaatPenelitian
a. Manfaat Teoretis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat :

a) Menambah khazanah dan pengetahuan terkait
manajemen tenaga pendidik, serta menerapkan di
lembaga pendidikan.

b) Menambah pengalaman, wawasan, serta ilmu
pengetahuan bagi sekolah aal mengembangkan
kualitas pendidikan dan guru.

c) Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pegetahuan
dan sebagai perbandingparbandingan peneliti lebih

lanjut khususnya tentang manajemen tenaga pendidik.
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b. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini diharapkan dapaemberikan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi:
a) Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi
peneliti.

2) Mendapat pengalaman langsung dalam proses
penelitian yang isa dijadikan bekal dimasa yang akan
datang.

b) Bagi Pihak Sekolah

1) Merperkaya wawams dan keilmuan tentang
manajemen pengelolaan sekolah dan program
programnya.

2) Memberikan masukan kepada pihak sekolah dan
guruguru di SMP N 2 Boja akan pentingnya
manajemen pengelolaan yang baik dalamarding

schoolagar tercapainya tujuan pendidikan.
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BAB Il
MANAJEMEN PENINGKATAN KOMPETENSI
PEDAGOGIK GURU

A. Kajian T eori
1. ManajemernTenaga Pendidik
a. Pengertian Manajemen
Menurut Nurhatti Fuad.

filstilah (kata) manajemenm@nagement merupakan

istilah ekuivoka) yakni kata yang memiliki arti banyak,

dan sejarah panjang walau secara esensial memuat unsur
sama. Keanekaragaman arti manajemen ini, cenderung
dikarenakan perbedaan disiplin ilmu, paradigma,
perspektif (cara pandang), latar pengalaman dan latar
kultural yang berbeda. Secara etimologi kata
Amanaj emeno berasal bahasa ||
kata ftoenaqagpyang identit denge
controlo d ato hafidl®@ d &orguidd, yang berarti

mengatur, mengurus, mengendalikan, menangani,

mengelola, menrglenggarakan, menjalankan,
melaksanakan. Kata manajememafagemeit juga
ber asal d a r mandygianéa te @andlet a | i i

menangani, menggunakan), yang berakar dari bahasa

| atmanu® i (t angan) yang berart.i
pengelolaan masalah dalamganisasi dalam upaya
mencapai tujuain

! Nurhattati FuadManajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat: Konsep
dan Strategi Implementagiakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hén. 1
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Manajemen merupakaekumpularaktifitas (termasuk
perencanaan  dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan) yang
dilakukan pada sumber daya organisasi (manusia,
keuangan, fisik, dan infmasi) dengan maksud mencapai
tujuan secara efisien dan efektif.

Menurut Nanang Fattah,

fiManajemen dipandang sebagai suatu ilmu pengetahuan
karena memiliki serangkaian teori yang secara
sistematik mengupas bagaimana orang bekerja sama.
Jika teoriteorinya mampu menuntun manajer dengan
memberi kejelasan bahwa apa yang harus dilakukan
pada situasi tertentu dan memungkinkan mereka
meramalkan akibadkibat dari tindakatindakannya.®

Nanang fatah juga memberi batasan tentang istilah
manajemen yakni: manajemsuatuproses merencanakan,
mengorganisikan, memimpin, dan mengendalikan upaya
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan oganisasi

tercapai secara efektif dan efisfen.

2 Nurhattati FuadManajemen Pendidikan Berbasishlmn. 16.

3 Nanang Fattat,andasan Manajemen PendidikgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him:-3.

4 Nanang FattaH,andasan Manajemen Pendidikanhlm. 3.

13



Menurut Wukir, Manajemen adalah proses untuk
mencapai tujuatujuan organisasi dengan melakukan
empatkegiatan utamayaitu: merencanakanp{anning,
mengorganisasikamKganizing, memimpin [eading, dan
mengendalikandontroling).®

Menurut Fahrurrozi, Manajemen adalah kegiatan
spesifik dalam menggerakkan organisasnjadi produktif.
Manajemen juga merupakan suatu proses sosial yang
direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipasi,
intervensi, dan keterlibatan orang lain dalam mencapai
sasaran tertentu atau yang telah ditetapkan dengan éfektif.

Menurut Malayu,

fiManajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi,
dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap
organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
sehingga dihasilkan produk atau jasa secara ediien

5 Wukir, Manajemen Sumber Daydanusia dalam Organisasi Sekolah
(Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), him.-12.

6 Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep dan Aplikasi,
(Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), him. 10

7 Malayu S.P. HasibunManajemen Dasar: Pengertian dan Masalah,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 2.
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Dari beberapa pengertian tersebut makkpat
disimpulkan manajemen yaitu sugiroses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikagaupa
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien.

. Fungsi Manajemen

Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai
tugastugas khusus yang harus dilaksanakan. Ttggas
tersebut biasa disebut sebagai furffgagsi manajemen.
Berikut beberapa pendapat para ahli manajemen.

Mulyono dalam bukunya menyebutkan beberapa
pendapat ahli manajemen sebagai berikut:
1.Geor ge RRlanning(Pereycanadni)rganizing

(Pengorganisasian);  Actuating (Pelaksanaan);

Controling( Pengendal i an) o
2.Koont O6Donnel and Planniogl e nder

(Perencanaan)rganizing(Pengorganisasianyelffing

(Penyusunan  Pegawai); Directing  (Pemberian

Bimbingan);Controling( Pengendal i an) o
3.He nr y FoaegastingandRlanning~orkasting dn

Perencanaan); Organizing (Pengorganisasian);

15



Commanding (Perintah); Coordinating (Koordinasi);

Controlling( Pengentdal i an) o

Daryanto dalam bukunya menyebutkan beberapa
pendapat ahli manajemen sebagai berikut:
l1.Herbert G Creatihgi (Kreasi); Hianning

(Perencanaan); Organizing  (Pengorganisasian);

Motivating (Motivasi); Communiting (Komunikasi);

Controlling( Pengendal i an) o
2.J ames A. F. Plaging nRerencanaaf);

Organizing (Pengorganisasian),.eading (Pemimpin);

Controling( Pengendal i an) o
3.Sondang P. Pl&nniagg (Parencanaari;

Organizing (Pengorganisasianhlotivating (Motivasi);

Controlling (PengendalianEvaluating( Ev al®uasi ) 0

c. Proses Manajemen
Melihat beberapa pendapat diatas penulis mengambil

teori fungsi manajemen menurut George Terry yang

8 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan,
(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2008), him 23.

® Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah: Untuk Mahasiswa,
Guru, dan Peserta Kuliah Administrasi Pendidikédakarta: PT Rineka Cipta,
2013), him. 4748
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teorinya dikenal dengan singkatan POA@lafining,
organizing, actuating, and controllingBerikut beberapa
penjelasannya.
1) Planning(Perencanaan)

Menurut Awaluddin,

fiperencanaan adalah hal memilih dan
menghubungkan fakifakta serta halmembuat dan
menggunakan dugaatugaan mengenai masa yang akan
datang dalam hal menggambarkan dan merumuskan
kegiatankegiatan yang diusulkan, yang dianggap
perluuntuk mencapai hagibsil yang diinginkai°

Menurut Daryanto,

fiperencanaan merupakan kegiatalang harus
dilakukan pada permulaan dan selama kegiatan
administrasi itu berlangsung. Dalam setiap perencanaan
ada dua faktor yang harus diperhatikan, yaitu faktor
tujuan dan faktor sarana baik personal maupun
materiil 1

Menurut Engkoswara dan Aan.

fiPerecanaan merupakan kegiatan membuat suatu
targettarget yang akan dicapai atau diraih di masa

v Awal uddin & Hendr a, AFungsi Manaj
Infrastruktur Pertanian Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan
Kabupaten Donggaia Jur n al Fakultas Il mu Sosi al d

Tadulako IndonesigVolume 2 No. 1, April 2018,-12), him 6
11 Daryanto,Administrasi dan Manajemen Sekolahhim. 49
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depan. Merencanakan pada dasarnya membuat
keputusan mengenai arah yang akan dituju, tindakan
yang akan diambil, sumber daya yang akan diolah, dan
teknik/metode yangkan digunakan. Dan menetapkan
prosedur terbaik untuk mencapainya

Menurut Mulyono proses dalam perencanaan terdiri
dari :
a. Merumuskan sasaran (tujuan) organisasi dengan
jelas.
b. Mengidentifikasi dan menganalisis data terkait
dengan masalah.
c. Mencari dan ranganalisa alternatif pemecahan
masalah.
d. Mengomparasikan alternatif yang ditemukan, antara
alternatif yang tepat guna, berhasil guna, dan praktis.
e. Mengambil keputusan.
f. Menyusun rencans.
Berdasarkan pengertian tersebut bahwa pentingnya
perencanaan merupak&hap awal dalam menjalankan
fungsi manajemen, dibutuhkan mental yang didasarkan

atas kenyataan objektif dan rasional, untuk memilih

12 Engkoswara & Aan Komaria®dministrasi Pendidikan, him. 94
13 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikanhim.
25-26
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sasaran, kebijakan prosedur, dan program yang
diperlukan agar resiko yang ditanggung relatif kecil
dalam mencapai apa ygqmiinginkan pada masa yang
akan datang. Oleh sebab itu, perencanaan merupakan hal
yang utama dan perlu didahulukan karena perencanaan
yang baik akan mempermudah tercapainya arahan tujuan
yang hendak dicapai.

2) Organizing(Pengorganisasian)

Menurut Awaluddin, pengorganisasian adalah suatu
proses penentuan, pengelompokkan dan pengaturan
bermacarmacam aktivitas yang diperlukan untuk
mencapai tujuatt

Menurut Daryanto.

fiPengorganisasian  merupakan suatu  proses
menghubungkan orargrang yang terlibat daim
organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta
fungsinya dalam organisasi. Dalam proses
pengorganisasian dilakukan pembagian tugas,
wewenang, dan tanggungjawab secara rinci
berdasarkan bagian dan bidangnya masiaging,
sehingga terintegrasikan hwigan kerja yang
sinergis, kooperatifyang harmonis dan seiramadalam
mencapai tujuan yang telah disepakati bergema

Y Awal uddin & Hendr a, AFungs.i Manaj
Infrastruktur Pertaniano. .., hl m. 6
15 Daryanto,Administrasi dan Manajemen Sekalahhim. 50
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Menurut Engkoswara dan Aan.

fiPengorganisasian merupakan proses mengatur,
mengalokasikan, dan mendistribusikan pekerjaan,
wewenang, dan suser daya di antara anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stonner
menyatakan bahwa mengorganisasikan merupakan
proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk
bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai
sasaran spesifik atau beberapsasa.*®

Menurut Mulyono proses pengorganisasian terdiri

dari :

a. Memahami tujuan istitusional.

b. Mengidentifikasi kegiatakegiatan yang diperlukan
dalam usaha mencapai tujuan institusional.

c. Kegiatan yang serumpun (sejenis) dikelompokan
dalam satu unit kerja

d. Menetapkan personal (jumlah dan kualifikasinya
setiap unit kerja.

e. Menentukan hubungan kerja antar unit kéfja.
Dengan demikian pengorganisasian merupakan

kegiatan mengalokasikan semua pekerjaan kepada setiap

16 Engkoswara & Aan Komaria®dministrasi Pendidikan, him. 95
17 Mulyono,Manajemen Administrasi &rganisasi Pendidikan, him. 27.
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orangorang yang ada dalam suatu organisasigde
membentuk struktur atau bagan organisasi, yang
didalamnya terdapat pembagian tugas. Sehingga tidak
terjadi adanya tumpang tindih pekerjaan agar tujuan bisa
dilaksanakan dengan efektif dan efisian.

3) Actuating(Pelaksanaan/Pergerakan)

Menurut Awaludin, penggerakan adalah tindakan
atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang manager
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang
ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian
agar tujuartujuan dapat tercap#i.

Menurut Awaluddin proses pelaksanaan/peagan
terdiri dari :

a. Melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan
dan perbuatan.
Mengarahkan orang lain dalam bekerja.
Memotivasi anggota.
Berkomunikasi secara efektif.

®© o o o

Meningkatkan anggota agar memahami potensinya

secara penuh.

B Awal uddin & Hendr a, AFungsi Manaj

I nfrastruktur Pertaniano. . ., hl m. 7
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f. Memberi imbalan pertargaan yang sesuai terhadap
pekerja.

g. Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan
kegiatan pekerjaannya.

h. Berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk
pengawasarm’

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu
penggerakan itu sangat diperlukan untudniggerakkan
semua anggota kelompok untuk bekerja agar mencapai
tujuan organisasi. Dan pergerakan dapat diibaratkan
sebagai stater dalam kendaraan, kendaraan baru akan
berjalan apabila stater telah melaksanakan fungsinya,
demikian juga proses manajemen baarlaksanan
setelah fungsi penggerakan ditetapkan.

4) Controlling (Pengendalian/pengawasan)

Menurut Awaluddin, pengendalian adalah sebagai
proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar,
apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai

¥ Awal uddin & Hendr a, AFungsi Manaj
I nfrastruktur Pertaniano. . ., hl m. 7
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pelaksanaasesuai dengan rencana yaitu selaras dengan
standar®
Menurut Engkoswara,

fipengendalian merupakan proses untuk memastikan
bahwa aktivitas sebenarnya berjalan sesuai dengan
aktivitas yang sudah direncanakan. Proses
pengendalian dapat melibatkan beberapameh
yaitu: (1) menetapkan standar kinerja, (2) mengukur
kinerja, (3) membandingkan untuk kerja dengan
standar yang telah ditetapkan, (4) mengambil
tindakan korektif saat terdeteksi penyimpariay@n

Menurut Daryanto.

fiPengendalian merupakan kegiatameneliti dan
mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik
dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai
dengan deskripsi kerja masintasing personal.
Pengendalian dapat dilakukan secara vertikal maupun
horizontal, atasan dapat melakukan pengomirola
terhadap bawahannya, demikian pula bawahannya
dapat melakukan kritik terhadap atasannya. Cara
tersebut diistilahkan dengan pengawasan melekat.
Pengawasan ini lebih menitik beratkan pada
kesadaran dan keikhlasan dalam bekefja

22 Awal uddin & He ndr aen dafam uReggadaan Ma n a |
Infrastruktur Pertaniano. .., hl m. 7 .

21 Engkoswara & Aan Komarial®dministrasi Pendidikan,., him. 96.

22 Daryanto,Administrasi dan Manajemen Sekalabhlm. 50
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Menurut Daryanto prosegpgendalian terdiri dari

a. Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan
rencana/program kerja.

b. Pelaporan hasil kerja dan pendataan berbagai
masalah.

c. Evaluasi hasil kerja dgoroblem solving?

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pengendalian addla kegiatan meneliti dan
mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik
dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai
dengan deskripsi kerja masingasing personal.

2. Tenaga Pendidik
a. Pengertian tenaga pendidik
Menurut Peraturan Pemerintah No 19 Tahun72@dsal
1 ayat 1 bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikaenengafi*

23 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekalabhlm. 52.
24 peraturan Emerintah, No 19 Tahun 2017, Pasal 1.
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Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran. pendidik
berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dalogis >

Berdasarkan pengertian diatas maka tenaga pendidik
adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan
mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Hal ini dikuatkan dalam Alquran pada surat- Al
Mujadillah ayat 11 :

EERLORR F] FHE AHOVTR] 20N Fifer ey

R Tiph SAGRINE DI Fek eI A TG w31

O [ R
Artinya :

Hai orangorang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: Aberl apang |l apangl a
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan
unt uk mu. Dan apabila dikatakan

berdiriah, niscaya Allah akan meninggikan orasrgng
yang beriman di antara kamu dan oramgng yang di beri

®»Siti Aisyah, fiManaj emen Tenaga Pendi
Ne ger i SBripsa(bedanoProgram sarjana UIN Sumatra Utara. 2017). HIm
22.
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakén.
b. Tugas dan fungsi tenaga pendidik
Berdasarkan Undangndang No 20rahun 2003 pasal

39: (1) bahwa tenaga pendidik merupakan tenaga

profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelafihan.
Adapun tugas pendidik yaitu harus berkewajiban:

1) Menciptakan inovasi dan revisi dalam sistem
kependidikan yang kreatif, dinamis, dan mampu
berinteraksi satu sama lain.

2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga,
profesi, dan keercayaan yang di amanahkan
kepadany&®

3. Manajemen Tenaga Pendidik

% Endang HendraAl-Qur 6 an d a n (Bahdumg] BTmGoidoba
Internatonal Indonesia, 2012), hal. 515.

27 Undangundang No 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 1.

28 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan IslarfTulangagung: elkaf, 2006),
him. 53
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Menurut Rugaiyah, manajemen tenaga kependidikan
adalah kegiatan mengelola personal pendidikan dalam
melaksanakan tugdagas sesuai tugas dan fungsinya agar
berjalan dengan efektifManajemen tenaga kependidikan
didefinisikan pula sebagai kegiatan menggerakan orang lain
untuk mencapai tujuan pendidik&h.

Menurut Daryanto, manajemen tenaga kependidikan
meliputi: 1) Perencanaan; 2) Pengadaan; 3) Pembinaan; 4)
Penilaian®

Menurut Mulyasa manajemen tenaga kependidikan
mencakup: 1) Perencanaan pegawai; 2) Pengadaan pegawai;
3) Pembinaan dan pengembangan pegawai; 4) Promosi dan
mutasi; 5) Pemberhentian pegawai; 6) Kompensayi; 7
Penilaian pegawat:

Menurut Eka Prihatin,

ftujuan dari mangmen atau pengelolaan tenaga
kependidikan itu adalah 1) Mewujudkan system sekolah
yang mampu mengatasi kelemati@temahan sendiri. 2)
Secara berkesinambungan menyesuaikan  program
pendidikan sekolah terhadap kebutuhan (belajar) peserta

2 Rugaiyah & Atiek Sismiati,Profesi Kependidikaakarta: Ghalia
Indonesia, 2011), h. 79

%0 Daryanto & M .Farid,Konsep Manjemen Pendidikan di Sekalah,
Yogyakarta: Gava Media, 2013), h.74

31 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi,
Implementasi., h. 42
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didik dan terhadap grsaingan kehidupan di masyarakat
secara sehat dan dinamis. 3) Menyediakan bentuk
kepemimpinan  (khususnya mempersiapkan kader
pemimpin pendidikan yang berbenar handal dan dapat
diteladani), yang mampu mewujudkan human organization
yang pengertiannya lébdari sekedar human relationship
pada pendidikan di sekolah itu sendiri. 4) Bentuk
kepemimpinan yang menjamin munculnya peningkatan
produktivitas  pendidikan sebagai paduan fungsi
keefektifan, efisiensi dan ekuitas (keadilan) melalui
pengelolaan tenaga pendidikan yang rasional dan
profesional. 5) Bentuk kepemimpinan yang menjamin
kelangsungan usahesaha kearah terwujudnya
keseimbangan kehidupan organisasi melalui usahha
menserasikan tujuatnjuan individu dengan tujuattijuan
sistem sekolah orgamisi pendidikan. 6) Mewujudkan
kondisi dan iklim kerja sama system sekolah atau organisasi
pendidikan yang mendukung secara maksimal
pertumbuhan profesional dan kecakapan teknis setiap
tenaga kependidikart?

Manajemen pengembangan mutu guru lebih memfokuskan

pada tiga fungsi utama yang saling berkaitan dengan satu sama
lain yaitu pengadaan, pengerjaan, dan penarikan, yang di
dalamnya mencakup enam kegiatan administrasi personil
(pengadaan tenaga, pengembandgampensasi, integrasi,

pemeliharaan, dan pemutusan huungan), namun dari erbagai

h. 75

32 Eka Prihatin;Teori Administrasi PendidikaiBandung: Alfabeta, 2011),
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fungsu terdapattitik khusus pada pengadaan tenaga dan
pengerjaan, yang didalamnya terasuk kegiatan pembinaan
mutu para staf. Asumsinya adalah kedua tindakan tersebut
merupakanlangkah awal yang menentukan keberhasilan

kegiatan yang lainnya. Khususnya berkaitan dengan kualitas
masukan awal yang prospektif menentukan berhasil tidaknya

langkah pembinaan yang selanjutiya.

4. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Pengertian kompetensi

Kompetensidalam bahasa Indonesia menurut Echols
dan Shadily dalam buku Peningkatan Kompetensi Guru
karya Jejen Musfah, merupakan serapan dari bahasa
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan
kemampuari

Kompetensi menurut Kepmendiknas 045/U/2002 adalah
seperankat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang

dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu

33 Sanusi UweslManajemen Pengembengan Mutu Dogé@akarta: Logos
Wacana limu, 1999), hal. 26.

34 Jejen MusfahPeningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan
Sumber Belajar Teori dan Prakfiklim. 27.
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oleh masyarakat dalam melaksanakan tiggas di bidang
pekerjaan tertenttp.

Jadi, dapat dikatakan bahwa kompetensi merupakan
kemampuan menjalankaktivitas dalam pekerjaan, yang
ditunjukkan oleh kemampuan mentransfer keterampilan
dan pengetahuan pada situasi baru. Kompetensi guru
sendiri merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban secara bertanggungjawab dan
layak di mata pemangkeepentingan.

Dalam perpektif pendidikan nasional menurut PP No 16
Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan yang
menyangkut tenaga pendidik disebutkan bahwa standar
kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, vyaitu kompesi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi
tersebut terintegrasi dalam kinerja gdfu.

b. Pengertian Kompetensi pedagogik

Menurut Marselus,

fisecara etimologis, kata pedagogik berasal dari kata
bahasa Yunani, paedos dan agogmsos= anak dan
agoge= mengantar atau membimbing). Jadi, pedagogik
berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini

35 Kepmendiknas 045/U/2002.
36 peraturan Pemeriah, No 16 Tahun 2007.

30



melekat dalam tugas seorang pendidik, oleh karena itu

pedagogik berarti segala usaha yang dilakukan oleh

pendidik untuk membimbing anak muda njeli

manusia yang dewasa dan matatig

Kompetensi pedagogik dijelaskan dalam penjelasan UU
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, penjelasan
pasal 10 ayat 1 dikemukakan bahwa: kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta dfdik.

Sedangkan dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 3
butir a menyatakan bahwa, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, peragan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinyd.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik
guru merupakan kemampuan seorang guru dalam

mengeloa pembelajaran dan peserta didik.

87 Marselus R. PayongSertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar,
Problematika, dan Implementasinydakarta Barat: PT. Indeks, 2011), him. 28.

38 Undangundang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, pasal 10 aya).

39 Peraturan Pemerintah Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 28 Ayat 3 butir a.
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c. Komponen Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kompetensi pedagogik menurut PP No. 19 pasal 28
ayat 3 butir (a). Berikut akan dipaparkan mengenai
kompetensi pedagogik guru pag@asingmasing aspek :
1) Pemahaman terhadap peserta didik
Kemampuan yang diteliti adalah bagaimana guru
mampu mencatat dan menggunakan informasi
tentang karakteristik peserta didik untuk membantu
proses pembelajaran. Karakteristik ini meliputi aspek
fisik intelektual, sosial emosional, moral, dan latar
belakang sosial buday.
Menurut Nanang Priatna,

fiada enam indikator untuk mengetahui kompetensi
pedagogik guru, yaitu sebagai berikut: 1) Guru
dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap
peserta didik di kelasnya. 2) Guru memastikan
bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untodrpartisipasi aktif

dalam kegiatan pembelajaran. 3) Guru dapat
mengatur kelas untuk memberikan kesempatan
belajar yang sama pada semua peserta didik
dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar
yang berbeda. 4) Guru mencoba mengetahui

40 Nanang Priatna dan Tito SukamtBengembangan Profesi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 37
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penyebab penyimpangaperilaku peserta didik
untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak
merugikan peserta didik lainnya. 5) Guru
membantu  mengembangkan  potensi  dan
mengatasi kekurangan peserta didik. 6) Guru
memerhatikan peserta didik dengan kelemahan
fisik tertentu agar dag mengikuti aktivitas
pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut
tidak termarginalkan (tersisihkan, diolokok,
minder, dan sebagainyz
2) Perancangan pembelajaran
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses merupakan perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada
Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan rencana pelakaan pembelajaran dan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan

pembelajaran yang digunaké&n.

41 Nanang Priatna dan Tito SukamRengembangaRrofesi Guru.., him.
37-38.

42 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 65 Tahun 2013, Lampiran tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah, Bab lII.
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Silabus memuat sekurafkgrangnya komponen

komponen Dberit: (1) identitas silabus, (2)
kompetensi inti, (3) kompetensi dasar, (4) indikator,
(5) materi pembelajaran, (6) kegiatan pembelajaran,

(7) penilaian, (8) alokasi waktu, (9) sumber bel&far.

Sedangkan menurut Imas Kurniasih,

fikomponen RPP model Kurikulug013 meliputi
yang mengacu pada Permendikbud Nomor 81 A
Lampiran IV tentang Pedoman Umum
Pembelajaran dan Permendikbud Nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses, antara lain
mencakup: (1) identitas sekolah, identitas mata
pelajaran atau tema / subtema #alas / semester,
(2) materi pokok, (3) alokasi waktu, (4) tujuan
pembelajaran, KD dan indikator pencapaian
kompetensi, (5) materi pembelajaran, (6) metode
pembelajaran, (7) media, alat dan sumber belajar,
(8) langkalilangkah pembelajaran, (9) penilaian
hasil pembelajaranf*

3) Pelaksanaan pembelajaran

Menurut Marleus, pembelajaran yang mendidik

adalah pembelajaran yang memotivasi siswa untuk

43 Abdul Majid dan Chaerul RochmahPendekatan Ilmiah dalam

Implemenasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.

246.

4 Imas Kurniasih dan Berlin SaniSukses Mengimplementasikan

Kurikulum 2013.., him. 116.
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belajar, tidak hanya pembelajaran yang mentransfer
pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, guru
dalam pembejaran yang mendidik hendaknya
memposisikan diri sebagai motivator dan inspirator
bagi siswa. Guru hendaknya menantang siswa untuk
bisa menemukan pengetahuan sendiri dan
menemukan careara pemecahan masalah sendiri
secara kreatif®
4) Evaluasi hasil belajar

Dalam proses penilaian ke empat, kemampuan
yang dinilai adalah bagaimana guru mampu
menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi
atas efektivitas proses dan hasil belajar,
menggunakan informasi hasimpilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan penga$faan.

Menurut Daryanto,

fevaluasi hasil belajar yang digunakan dalam
kurikulum 2013 yaitu dengan menggunakan penilaian
autentik (authentic assessment). Istilah assessment
merupakan sinonim ati penilaian, pengukuran,
pengujian, atau evaluasi. Sedangan istilah autentik

4 Marselus R. Payongertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasarhlm. 36.
46 Nanang Priatna dan fbi SukamtoPengembangan Profesi Gury him.
48-49.
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merupakan sinonim dari asli, nyata, valid atau
reliabel. Jadi Penilaian autentik adalah pengukuran
yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar
peserta didik untuk ranahkap, keterampilan, dan
pengetahuain®’

Menurut Kunandatr,

fkurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran
dalam melakukan penilaian, yakni penilaian melalui
tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan
hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan
berdasarkan proses dan hasil). Dalam penilaian
autentik peserta didik diminta untuk menerapkan
konsep atau teori pada dunia nyefta

5) Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi
Kemampuan gurilain adalah membantu peserta
didik mengaktualisasikan segenap potensinya. Siswa
sebagai individu memiliki berbagai bakat dan
kemampuan yang beragam. Oleh karena itu, tugas

guru adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa

47 Daryanto,Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013Im.
113.

48 Kunandar,Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013), Suatu Pendekatan Prakf{ikarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), him-3&
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agar berbagai potensi dan kemampyamg beragam

itu dapat dikembangkan secara optififal.

d. Upaya lembaga dan guru dalam meningkatkan
kompetensi pedagogic
1) Upaya lembaga

1. Mengadakan Lokakarya (Workshop)Norkshop
pendidikan adalah suatu kegiatan belajar
kelompok yang terdiri dari petugaetugas
pendidikan yang memecahkan problema yang
dihadapai melalui percakapan dan bekerja secara
kelompok maupun bersifat perorangan.

2. Mengadakan Penataran GuRenataran dilakukan
berkaitan dengan kesempatan bagi gurguru
untuk berkembang secara profesionaltukn
meningkatkan kemampuan  guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

3. Memotivasi Guru untuk Membuat Karya Tulis
lImiah; Karya tulis ilmiah adalah kegiatan

penuangan atau lapangan atau gagasan pemikiran

49 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru : Konsep Dasar,
Problematika, dan Implementasinya, (Jakarta: PT Indeks, 2011), him. 38.
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ke dalam bentuk karangan dengan mengikuti
aturandan metode ilmu pengetahuan.

4. Memberikan Penghargaan (rewards)
Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas kerja dan untuk mengurangi kegiatan
yang kurang produktif

5. Mengadakan  Supervisi Dengan adanya
pengawasan akan dapat menciptakanskadan
dan semangat kerja yang tinggi.

6. Mengadakan Rapat Sekolah; Seorang kepala
sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas
tugasnya berdasarkan rencana yang telah

disusunny&?

2) Upaya guru
1. Mengikuti ~ OrganisasDrganisasi  Keguruan.
Organisasbrganisasi  keguruan misalnya
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang

bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas

%05 a r y &Jpaya, Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah
Dasap Jurnal Administrasi PendidikatvVolume 2 Nomor 1, Juni 20}4him
677-679.
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guru dalam kelompoknya mashmngasing,
menyatukan terhadap kekurangan konsep makna
dan fungsi pendidikan serta pemecahannya
terhadap kekurangan yaada.

2. Mengikuti Kursus Kependidikan. Mengikuti
kursus sebenarnya bukan suatu teknik melainkan
suatu alat yang dapat membantu guru
mengembangkan pengetahuan profesi mengajar
dan menambah keterampilan guru dalam
melengkapi profesi mereka. Dengan mengikuti
kursus guru diarahkan ke dalam dua hal, pertama
sebagai penyegaran, dan kedua sebagai upaya
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
mengubah sikap tertentd.

Dengan demikian, diharapkan guru dapat
mengikuti kursus yang berkaitan dengan dunia
kependidikan. Misalnya kursus
keterampilan/kecakapan hidup (life skill) seperti

kursus computer, elektro, jurnalistik

S1Saryati,Jurnal Administrasi Pendidikafolume 2 Nomor 1, Juni 20)4
him 680.
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(kepenulisan), tata boga, bahasa asing, maupun
kursus kepribadian
B. Kajian pustaka relevansi
Penelitian tentang manajemepersonalia telah banyak
dilakukan, namun tentang pembahasan manajemen tenaga
pendidik belum ada pembahasan secara khusus. Sebagai bahan
pendukung sekaligus untuk mengantisipasi keserupaan tema
dengan apa yang akan peneliti teliti, maka beberapa referensi
telah peneliti kumpulkan. Setidaja ada beberapa karya ilmiah
terdahulu yang telah peneliti dapatkan. Di antara kkayga
tersebut adalah:

1. Journal Volume 02, Number 02, December 2016; karya
Jul ki fli Hi dayat Ada AThe
Pedagogical Competence Toward The Effectdgsn Of
Teaching Of English At MTs Negeri Balafja | a n g 0

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan Kontribusi
Guru Kompetensi Pedagogis Menuju Efektivitas
Pengajaran Bahasa Inggris di MTsN Bal@aang.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kah,
yaitu peneliti mengamati proses belajar mengajar dan
berinteraksi dengan guru dengan wawancara dan observasi.
Berdasarkan analisis data dan diskusi pada bab sebelumnya,

peneliti mengajukan kesimpulan berikut: 1. Kompetensi
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pedagogik guru guru bahadaggris di MTsN Balang
Balang dapat dilihat dari proses pengajaran mereka. Para
guru menggunakan metode pengajaran yang tepat dan juga
bisa menciptakan lingkungan belajar yang baik, dan mampu
menggunakan media pembelajar&8imbing siswa da
perhatikan pkembangan sisw&eri mereka evaluasi dan
penilaian. 2. Efektivitas proses pembelajaran tergantung
pada bagaimana kompetensi pedagogis guru mampu
mengimplementasikan, sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan terstruktur dan efektif. 3. Selalu ada
kontribusi signifikan dari kompetensi pedagogis guru
terhadap efektivitas proses belajar mengajar.

Persamaan Pada penelitiadulkifli Hidayat Ada (2016)
maupun penelitian yang dilakukan oleh peneliti ssiaraa
membahas kompetensi pedagogik giterbedaan Pada
penelitianJulkifli Hidayat Ada (2016) menekankan pada
kontribusi guru kompetensi pedagogis menuju efektivitas
pengajaran Bahasa InggriSedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti menerangkarmanajemen tenaga
pendidik dalam meningkatkan kompetgmsdagogik guru.

. Jurnal Pendidikan Islanvol. 3, No. 2, December 2017
M/ 1439 H; karya Lukman Haki
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Of Pedagogical Competence To Improve Professionalism
Of I'sl amic Education Teachero
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompsite
pedagogis PAI (Pendidikan Agama Islam). Fal&dtor
yang menghambat strategi sekolah, dan evaluasi yang
dilakukan oleh SMAN 3 (Sekolah Menengah Atas Negeri /
SMA) 3 Tasikmalaya. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi pedadoguru PAI di
SMAN 3 Tasikmalaya cukup baik. Mereka mampu
membuat rencana pelajaran, menciptakan suasana belajar
yang nyaman, menciptakan peserta didik aktif di kelas;
menggunakan berbagai metode dan media pengajaran,
pahami membentuk evaluasi pembelajajage. Apalagi
itu strategi yang digunakan dalam mengembangkan
kompetensi pedagogis untuk meningkatkan
Profesionalisme guru PAI di SMAN 3 Tasikmalaya adalah
dengan: melakukan kunjungan kelas setiap bulan,
memberikan bimbingan persuasif kepada guru, méipat
guru dalam berbagai sains kegiatan, mempromosikan
kesejahteraan guru, melengkapi fasilitas dan infrastruktur
pendidikan, mengawasi pemantauan dan mengevaluasi
kinerja guru dengan memberikan panduan, memberikan

hadiah kepada guru berprestasi dan merkéeri
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pengawasan pendidikan. Faktor itu mendukung strategi
pengembangan kompetensi pedagogis untuk meningkatkan
profesionalisme meliputi: guru yang antusias dan luar biasa
yang ingin mengembangkan mereka pengetahuan, terutama
dalam aspek kompetensi pedagpgssadaran guru untuk
hadapi tantangan global, pengawasan kepala sekolah, dan
fasilitas yang memadai. Sementara menghambat Faktornya
adalah ada beberapa guru yang kurang bersemangat untuk
meningkatkan kualitas mereka dan beberapa guru yang
sangat sibuk diuar jam sekolah. Evaluasi dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap siswa, guru, egiswa dan
dampak sekolah menunjukkan positif umpan balik terhadap
strategi.

Persamaan: Pada penelitiarLukman Hakim (2017)
maupun penelitian yang dilakukan oleh penshinasama
membahas kompetensi pedagogik giterbedaan Pada
penelitian Lukman Hakim (2017) menekankan pada
pengembangan kompetensi pedagogis untuk meningkatkan
profesionalisme guru pendidikan agama isl&adangkan
penelitian yang dilakukan peneliti  nmErangkan
manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru.
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3. International Journal of Education Vol. 11 No. 2, February
2019, karya Nita Noviant.
Development Of University Teachers With N&ducation
BackgroundThe Case Of A Large University Of Education
Il n I ndonesi abo

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui upaya yang
dilakukan oleh dosen dalam mengembangkan kompetensi
pedagogis mereka, persepsi mereka sejauh mana dimana
universitas mereka telah memfasilitasingembangan
pedagogis mereka, dan tantangan yang dirasakan.
Berdaharkan hasil penelitian bahwa model untuk
mengembangkan kompetensi pedagogis bisa
dikembangkan. Hasil survei diikuti melalui wawancara dan
diskusi kelompok fokus, dan keseluruhan hasilnya
kemulian digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
kompetensi pedagogis yaitu diusulkan untuk diterapkan di
universitas yang diteliti, di khususnya, dan institusi atau
universitas lain pada umumnya mempekerjakan dosen
dengan latar belakang ng@endidikan. Seara umum,
model pengembangan kompetensi mengambil tiga bentuk
pengembangan, yaitu pengembangan diri, pengembangan
dengan rekan senior atau dosen, dan pengembangan oleh

institusi. Ketiganya bentuk pembangunan harus bekerja
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bersama dan menjadi dilakukanugmenerus. Modelnya
belum dicobakan, dan kami berencana untuk melakukannya
dalam waktu dekat. Peneliti lain dipersilakan untuk menguiji
model di mereka konteks masintasing. Akhirnya,
penting untuk dicatat bahwa penelitian kami lakukan
jumlah responden tbatas, dan hanya dilakukan di satu
universitas. Oleh karena itu, studi selanjutnya sama topik
harus mencakup lebih banyak responden dari beberapa
universitas untuk hasil yang lebih umum.

Persamaan: Pada penelitianNita Novianti (2019)
maupun penelitiangng dilakukan oleh peneliti sarsama
membahas kompetensi pedagogik giterbedaan Pada
penelitian Nita Novianti (2019) menekankan pada
perkembangan kompetensi pedagogik guru universitas
dengan latar belakang pendidikan: kasus universitas besar
dari peridikan di indonesiaSedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti menerangkarmanajemen tenaga

pendidik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

C. Kerangka berfikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini meliputi:
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Permasalahan:

1) Guru kurang mampmerumuskan RPP dengan ba
2) Proses pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan
3) Penggunaan metode pembelajaran yang monoto
4) Guru kurang mengenal karakter peserta didik.
5) Guru kurang mengerti IPTEK

'

Teori yang diambil:

Menurut Daryanto (2013; 74), manajentenaga kependidikar

meliputi: 1) Perencanaan; 2) Pengadaan; 3) Pembinaan;

Penilaian

v

v

v

v

Perencanaa

3. Analisis
kebutuha
n

4. Anailis

jabatan

Pengadaan
1. Perekrutan
2. Penyeleksia

n

Pembinaan
1. Pembinaan
karir
2. Kompeten

Si

Penilaian

1. Promosi &
Mutasi

2. Kompensa

Si

y

1. Pemahaman terhadapsertalidik.

2. Perancangan pembelajaran

3. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dan Dia
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4. Evaluasi hasil belajar
5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi potens
dimiliki
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
dimana penelitian ini lebih menekankan pada analisis pada
penyimpulan secara induktif dan deduktif dengan menggunakan
logika ilmiah. Dalam hal ini yang ingin dicapai peneliti berupa
pendeskripsian dari (jawaban rumusan masalah), itu berarti
penelitian kualitatif deskriptif sebagai penelitian yang hasil data
yang dikumpulkan berbentuk katata dan bukan angka.

Nur Khoiri menjelaskan bahwa metode penelitian ini
merupakan jenis penelitian yang temamuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistic atau betuk hitungan lainnya.
Bogdan dan Taylor juga menjelaskan bahwa penelitian ini
merupakan salah satu prosedur penelitian yang nasiiigan
data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku objek yang

diamati?

! Sudarwin DenimMenjadi Peneliti Kualitatif, Rancangan Metodologi,
Prestasi dan Publikasi Haditenelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula
Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan dan HumanipfBandung: Pustaka Setia, 2002),
Him.51

2 Nur Khoiri. Metodologi Penelitian Pendidikan: Ragam, Model dan
Pendekatan(Semarang. Southeast Asian Publishing. 20C8}.1. HIm.144145
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Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan hasil proses
dari hasil. Hal ini di sebabkan oleh hubungan babt@man yang
sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabil@mati dengan
proses. Atas dasar itu, peneliti diharapkan langsung terjun ke
lapangan, sehingga data yang diteliti merupakan data yang valid,
yang nantinya akan memberikan gambaran dan melukiskan
realitas social yang lebih kompleks.

B. Tempat Dan Waktu Peligan
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Boja. mengenai
alasan karena peneliti ingin mengangkat bagaimana
sebenarnya Manajemen Tenaga Pendidik di SMP N 2 Boja.
Penelitian yang akan dilaksakan pada semester gasal tahun
pembelajaran 202P021.
2.  Waktu penelitian
Adapun waktu yang diperlukan untuk petiah ini
kurang lebih satu minggu, terhitung tanggal 7 Oktober
sampai 1@ktober 2020.
C. Sumber Data

Fokus dalam penelitian ini adalah Manajemen Tenaga
Kependidikan maka yang menjadi subjek penelitian adalah
Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah, dan Tenaga Pendidik,
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Adapun sumber data yang dapat dipergunakan dalam penelitian

ini didasari data sumber yaitu

a) Sumber data primer, yaitu sumber pokok yang diterima
langsung dalam penulisan yaitu Kepala sekolah, Wakil Kepala
sekolah, Bidang Kurikulum, dan Pengurus Tenaga Pendidik
dan anggota Tenaga Pendidik.

b) Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung atau
pelengkap, dalam hal ini data diperoleh dari dokumen
dokumen, meliputi: Program Tahunan Kepala sekolah, Buku
Profil sekolah, Data Guru, Data Siswa, Buku Kurikulum
sekolah, Kelender Pendidikan, Program Kerja Tenaga
Pendidik sekolah, Hasil Kerja Tenaga PeildidBuku
Pembagian Kerja, Buku Agenda Kepala sekolah, Data Sarana
dan Prasarana, Struktur Organisasi Sekolah, Struktur
Organisasi Tenaga Pendidik.

D. Tehnik Pengumpulan Data
Pada bagian ini, peneliti menjelaskan bahwa teknik
pengumpulan data yang utama berupbservasi participant,
wawancara dan dokumentasi atau yang biasa di sebut triangulasi
(gabungan dari ketiga teknik pengumpulan tadi).
a) Wawancara, merupakan proses memperoleh keterangan

dengan tujuan penelitian dengan menggunakan sesi tanya
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jawab, sambil brtatap muka antara si penanya dan si penjawab
atas respondeh.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
dari sumberdata wawancara, diaatanya: kepala sekolah,
guru, dan waka kurikulum Agar dapat mengetahui
perencanaan, pelaksanaan, evalpasingkatan kompetensi
pedagogik guru.

b) Observasi, merupakan pengamatan yang berarti suatu proses
yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis? Bisa dikatakan bahwa observasi sebagai teknik
pengumpulan data yang mempunyai gesifik dibandingkan
dengan teknik yang lailyaitu wawancara dan kuesioner. Jika
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas orang, tetapi juga aiipk
alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan obsierva
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejalgejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.

3 Moh Nazir Metode Penelitian (Bandung: Ghalia Indonesia. 2009).
HIm.193

4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D.cet.12. (Bandung: Alfabeta. 2017). HIm.203

5 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), HIm.145
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Penelitian ini menggunakan metode observasi secara
langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh gatay
diperlukan mengenai peningkatan kompetensi pedagogik guru
yang berkaitan tentandukti perencaan, palhksanaan,
evaluasi peningkatan kompetensi pedagogik guru.

c) Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
peneliti kualitatif untuk mengetkan gambaran dari sudut
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutandengaan peningkatan kompetensi pedagogik
guru®

Dokumentasi digunakan untuk melihat bukti gamditau
dokumen vyang lain terkaitperencanaan, pelaksanaan
peningkatan kompetensi pedagogik guru.

E. Uji Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data yang diperoleh menggunakan teknik

Triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi

diartikan sebagai teknik penggulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dengan

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data

5 Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian Kualitatif untuk llimlimu
Sosial (Jakarta: Salemba Humanika. 2010). Him. 143.
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dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengerbagai
teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data.

Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang
dimilikinya. Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data
yang benabena absah menggunakan pendekatan mete ganda.
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan kabsahan data dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk
keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap
data tersebdt.

Menurut Babri dalam buku Metode Penelitian Kualitatif:
Teori dan Praktik karya Imam Gunawan, triangulasi metode dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.
Triangulasi metode mencakup penggunaan baibagodel
kualitatif, jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama, maka
kebenaran ditetapkan.

7 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Hm. 241.

8 Imam GunawanMetode Penelitian Kualitatif: Teori dan PraktiEdisi
Pertama, Cetakan Pertama, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013). Him. 219

9 lmam GunawarMetode Penelitian Kualitatif: Teori dan Prakt&, H I m.
219
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Jadi bisa dikatakan, bahwa peneliti berusaha menggabungkan
datadata yang telah ada terkait pelaksanaan penanaman budaya
kedisiplinan di sekolah ini dengan dgiendukung lainnya yang
didapat dari narasumber yang berkaitan, sehingga memudahkan
baik bagi peneliti maupun pihak lembaga sekolah untuk
mengetahui bagaimana cara yang lebih mudah memahami
siswanya dalam hal penanaman budaya kedisiplinan di sekolah
ini yang nantinya akan membentuk karakter lulusan yang optimal
dalam hal budaya kedisiplinan.

F. Tehnik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam tulisan Lexy J. Moleong,
analisis data kwualitatif adal ah
dengan jalan bekerja dengasta mengorganisir data, mem#ah
milahnya  menjadi satuan yang dapat dikelola,
mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola, serta
menemukan apa yang dapat®dicerit

Proses analisis data akan dilakukan sejak merumuskan dan
menjelaskn masalah, sebelum turun ke lapangan dan
berlangsung terus hingga sampai penulisan hasil penelitian.

Analisis data berfokuskan pada selama proses dilapangan dan

10 exy J. MoleongMetodologi Peelitian Kualitatif. Cet.30. (Bandung:
Rosdakarya. 2016). HIm.248

54



bersamaan dengan pengumpulan data. Untuk teknik analisis
datanya, peneliti meminjam penjelasihtles and Huberman
untuk dijadikan pedoman, dimana isi dari teknik analisis datanya
melalui proses data reduction, data display dan verification.
Untuk menjelaskan, menjabarkan serta mengambil
kesimpulan dari data penelitian ini, peneliti menggunakamkeh
analisis data dilapangan model Miles dan Huberman, proses
analis data model ini adalah:
1. DataReduction(Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih-hal yang
penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akamemberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data
dapat dibantu dengan peralatan elektronok seperti komputer
mini, dengan memberikan kode asfaspek tegntu.

Tahapan reduksi data dilakukan untuk meredukstdaiiza
yang diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini berarti data
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah

terkumpul kemudian dirangkum.

11 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.him. 247
252
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2. DataDisplay (Penyajian Data)

Setelah datalireduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,penyajian
data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikaratal dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif,
akan tetapi perlu juga dilengkapi dengan berbagai jenis
matriks,grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data dalam
penelitian ini dengan menguraikan hasil penelitian yang telah
didapat dengan teks naratif, sehingga peneliti dapat
menyajikan data dengan sistematis dan substantif.

3. Cunclosion Drawin Iverivication (Penarikan
KesimpulanYerivikas)

Langkah yang ketiga aadalah penarikan kesimpula dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang
kuat yang mengandung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpnl yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh butikti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
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data, maka kesimpulanyan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibéf.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adhalmerupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remangmang atau gelap sehingga telah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesisitau teort3

Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dengan
mencermati dan menggunakan pola pikir yang
dikembangkan.Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian ini
menjawab semua rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Verifikasi data anaksudkan untuk menentukan data

akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis.

12Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D him.
247-249
13Sugiyono,Metode Penelitian Kuditatif, kualitatif, dan R&D. him. 253
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Data Umum Hasil Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya

SMP Negeri 2 Boja berdiri sejak 1 Juli 1988 sampai
sekarang tahun 2020, yang telah memiliki 22 rombongan
belajar dan sudah ke delapan kalinya berganti kepala
sekolah. Sekolah yang mengusur
Tuhan Yang Maha Esa, Luhur Budi Pekerti, Unggul
dal am Prestasi dan Ber wawasan
sejak tahun pelajaran 2008/2009 oleh pemerintah
mendapat kepercayaan untuk ditetapkan sebagai
Sekolah Standar Nasional (SSN). Selain letak yang
strategi SMP Negeri 2 Boja juga memiliki kualitas dan
fasilitas yang memadai. SMP Negeri 2 Boja juga
berusaha menerapkan kedisiplinan yang tinggi, dengan
tujuan membangun karakter yang selalu siap pada setiap

perubahan dan tantangan.

! Profil SMPN 2 Boja
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b. Visi dan Missi

Visi:ihTaqwa Kepada Tuhan Yang

Budi Pekerti, lhggul dalam Prestasi dan Berwawasan

Lingkunga&n Hidupo.
Missi :

1) Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman dan
Bertaqwa Pada Tuhan Yang Maha Esa.

2) Terwujudnya Peserta Didik Yang Berbudi Pekerti
Luhur.

3) Terwujudnya Prestasi Akademik dan Non
Akademik.

4) TerwujudnyaPengembangan Inovasi Pembelajaran.

5) Terwujudnya Pelaksanaan Pengembangan Proses
Pembelajaran.

6) Terwujudnya Pengembangan Sarana Dan Prasarana
Pendidikan Yang Berbasis IT.

7) Terwujudnya Tenaga Pendidik dan Tenaga

Kependidikan Yang Kompeten Dan Profesional.

2 Profil SMPN 2 Boja
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8) Terwujudnya Standar Pengelolaan Manajemen

Sekolah yang Handal.

9) Terwujudnya Program Penggalian Pembiayaan

Sekolah Yang Memadai.

10) Terwujudnya Sistem Penilaian Yang Akurat.

11) Terwujudnya Sekolah Yang Kondusif, Bersih,

Wiyata.

Nyaman, Indah, Rindang dan Asri Yang

Berwawasan Lingkungan Hidup Menuju Adi

12) Terwujudnya Budaya Sekolah Untuk Membentuk

. ldentitas Sekolah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

Nama Sekolah
N.P.S.N
Provinsi
Otonomi
Kecamatan
Desa/kelurahan

Jalan

Kode Pos

60

Jiwa Nasionalisme dan Karakter Bangsa.

SMP Negeri 2 Boja
20321879

Jawa Tengah

Daerah

Boja

Tampingan

Jalan Raya Tampingan
Boja

51381



9) Telepon . Kode Wilayah : 0294
Nomor : 571255

10)" Daerah . Pedesaan

11) Status Sekolah . Negeri

12) Akreditasi : A Tahun 2011
13) Tahunberdiri : 052/0/1988
14) KBM . Pagi®

d. Fasilitas Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang
sangat penting dan merupakan fasilitas pendidikan yang
sangat menunjang bagi berlangsungnya proses belajar
mengajar demi tercapainya tujugendidikan. Sarana
dan prasarana yang dimiliki SMPN 2 Boja berada dalam
kondisi baik. Adapun sarana dan prasarana yang ada di
SMPN 2 Boja, diantaranya adalah:

1) Ruang Kelas;

2) Ruang Guru,

3) Perpustakaan;

4) Poliklinik;

3 Profil SMPN 2 Boja
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5) Laboratorium Bahasa,

6) Laboratorium Biologi;

7) Laboratorium Kimia;

8) Laboratorium Fisika;

9) Laboratorium Komputer;

10) Lapangan Olah Raga

11) Kamar Mandi*

e. Letak Geografis

Berdasarkan hasil observasi secara langsung di SMP
Negeri 2 Boja Kabupaten Kendal, maka peneliti telah
mendapatkan datdata mengenai letak laki penelitian,
sejarah singkat SMP Negeri 2 Boja kabupaten Kendal,
pembelajaran seni tari untuk meningkatkan kreativitas
siswa. Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 2 Boja
adalah salah satu SMP negeri yang berada di kawasan
atas Kabupaten Kendal, tepatngi Kecamatan Boja
sebelah barat lereng gunung Ungaran. SMP Negeri 2
terletak di desa Campurejo Kecamatan Boja Kabupaten

Kendal Propinsi Jawa Tengah.

4 Profil SMPN 2 Boja
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Sesuai dengan keadaan geografisnya bahwa desa
Campurejo berada di wilayah Kabupaten Kendal dengan
bagianutara berbatasan dengan desa Segono, bagian
barat berbatasan dengan desa Tampingan, bagian selatan
berbatasan dengan desa Tampingan, dan bagian timur
berbatasan dengan desa campurejo. SMP Negeri 2 Boja
terletak di Jalan Raya Tampingan Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal, 51381 Jawa Tengah. SMP Negeri 2
Boja merupakan sekolah yang strategis karena berada di
tepi Jalan Raya dan dapat dijangkau dengan transportasi
pribadi maupun transportasi umum, SMP Negeri 2 Boja
juga berada di tengalengah desa, dengan jateknpuh
dari kecamatan boja adalah 3 km, dan tidak jauh pula
untuk menuju pusat perbelanjaan di Kecamatan Boja.

. Kondisi Siswa SMP N 2 Boja

SMP Negeri 2 Boja pada Tahun Pelajaran 2019/2020
mempunyai 683 peserta didik. Jumlah siswa di 3 tahun
terakhir ini mubi dikurangi supaya kegiatan belajar
mengajar di kelas berlangsung efektif dan efisien.
Dengan predikat Sekolah Standar nasional (SSN)
Jumlah siswa dalam 1 kelas berisi sekitai328siswa,
sehingga dapat mewujudkan ruang kelas yang tenang,
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luas dan nyamabagi siswa untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Guru juga dapat dengan mudah
mengawasi setiap siswa, serta siswa dapat lebih mengerti
setiap pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Kesadaran siswa dalam belajar cukup tinggi, tetapi
masih perlu diberikanmotivasi belajar agar dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal dan tidak
mengecewakan. Siswa SMP Negeri 2 Boja mempunyai
latar belakang sikap dan sifat yang berbedda juga
dari latar belakang keluarga yang berbeda pula. Dengan
kondisi siswa yang berde-beda, guru dituntut untuk
lebih berkompeten, aktif, kreatif, dan inovatif dalam
berkreasi dan mengembangkan disiplin ilmu yang
nantinya akan diberikan kepada siswa.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, jumlah siswa
SMP Negeri 2 Boja adalah 683 peaedidik, dengan
rincian sebagai berikut jumlah siswa kelas VIl adalah
218 peserta didik, siswa kelas VIII berjumlah 214
peserta didik, dan kelas IX berjumlah 251 peserta didik.

1. Kondisi Guru di SMP N 2 Boja
SMP Negeri 2 Boja memiliki 47 Tenaga Pendidik
yang terdiri dari 39 Guru tetap dan 8 Guru tidak tetap
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dan 12 Tenaga Kependidikan, serta 1 orang penjaga
sekolah. Hubungan dan kondisi antar guru dengan
karyawan saling mendukung dan melengkapi.

Tenaga pengajs&SMP Negeri 2 Boja berpendidikan
Diploma dan Sarjana pendidikan. Sebagian dari
mereka merupakan pendatang dari luar kota yaitu
seperti, Semarang,

Purbalingga, Klaten, Batang,

Salatiga, Tegal dan Banjarnegara.

TABEL 4.1
DATA GURU DAN TENDIK SMP NEGERI 2BOJA
NO Nama NIP JABATAN
197006011994121( Kepala
1 | Hartantg S.Pd., M.Pd. 01 Sekolah
5 Drs. Ujang Noerfauzan 196104081989031( Guru
M.Pd 08
3 | Drs.Teguh Wahyono 196204%%198703“ Guru
4 | SugiyantaS.Pd. 196206(())751988031( Guru
5 | Dra. Marita Laksmiwati 19660321711989032( Guru
6 ENDANG SULISTYANI, 196508121987032( Guru
S.Pd,. M.Si 08
Nanik SulistyawatiS.Pd,. | 196401201989032(
7 . Guru
M.Si 04
3 Ermah Zubaedals.Sos. 196605171988032( Guru
S.Pd. M.Si 15
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196709301989032(

9 | Nany SurjaningsihS.Pd. 04 Guru
10 | Dra.Sri Sulastri 196511%711996012( Guru
11 | Sutarti S.Pd 196506%291988032( Guru
12 Samsudin 196512081990031( Guru
S.Pd.Kn.M.Pd.I 12
13 Mohamad Nurochman 196606091994121( Guru
S.Pd. 02
14 | Abdul Wakhid S.Ag. 197001%12199802“ Guru
15 | Wahyuning TiasS.Pd. 197107%%199802% Guru
16 | Drs.Mahrudi M.Si. 196902%2199903“ Guru
17 | Ida RosidaS.Pd. 197109%:1199512% Guru
18 | Sri Wahyunj S.Pd. 197005%55199512% Guru
19 | Sri Jamiati S.Pd 197106%15200212% Guru
20 | Khoeri Istianj S.Pd. 196906%562002122( Guru
21 Rita Widjajantj S.Pd, 197005012005012( Guru
M.Pd 10
Endang Sulistyaningsih | 196703012005012(
22 | 5.pd, M.Pd 05 Guru
23 Ira Yuliani 197307072007012( Guru
Kusumaningrums. Pd. 08
24 | Haryantq S.Pd,M.Si 197106%‘;2008011( Guru
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197508072008012(

25 | Neni Lestari ST. M.Pd 06 Guru
26 | Niken Wulandari S.Pd. 197408%32008012( Guru
27 | Alfiah, S.Pd,. M.Si 196609%22008012( Guru
28 | Ely Nilawati, S.Pd. 19740711%2008012( Guru
29 | Ariyah, S.Pd. 19780901?5008012( Guru
30 | Anita Widyastutj S.Pd 197305%5200701% Guru
31 | Jati Bustri PeniS.Pd. 196509%581993032( Guru
32 | Sri Kadarsih S.Kom. 198208%%200903% Guru
33 Andika KusumawatiS.Pd.| 197811062009032( Guru
M.Pd 04
34 | Sri Sihniyati S.Pd. 197303%21201101” Guru
35 Sri Winda Agustina 198308262011012( Gury
Wibowo, S.Pd. 05
36 | Sujiyah S.Pd 19841022%2011012c Guru
37 Moh Nurman Salikul 1991082320190310 Guru
lhsan S.Pd. 06
Scripzyan Meifany AN 198905052019031(
38 | k s.Pd. 03 Guru
Agustin Giri Hapsatri
39 S Pd. Guru
40 | Nor Hamidah S.P.d Guru
41 | Istianing Muntikah S.Pd Guru
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42 | Agus Suprihanto Guru

, . 197504062010012( Koord. Tata
43 | Umi Herawati

13 Usaha

44 | Sri Lestari Tata Usaha
45 | Bayu Krisna Kurniawan Tata Usaha
46 | Anang Permana F Tata Usaha
47 | Suratmin Tata Usaha
48 | Djubaidi Tata Usaha
49 | Dwi Priharyanto Tata Usaha
50 | Karyani Tata Usaha
51 | Muhamad Syaiful Bahri Tata Usaha

2. Data Khusus Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data PerencanaamernihgkatanKompetensi

Pedagogik Guru di SMPN 2 Boja

Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan pertama
dalam proses manajemen, tidak terkecuali dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Perencanaan
peningkatan pedagogik guru merupakan tindakan untuk
masa yang akan datang demi tercapainya visi dan misi
sudu sekolah. Perencanaan peningkatan kompetensi
pedagogik guru merupakan bagian dari alur proses

manajemen dalam menentukan pergerakan sumberdaya
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manusia (guru), dari posisi saat ini menuju posisi yang
diinginkan di masa depan.

Melalui pengumpulan data ygndiperoleh oleh
peneliti di lapangan, bahwa guru di SMPN 2 Boja sudah
bersertifikasi dan memiliki kompetensi pedagogik
terbukti dengan penilaian pada saat dilakukan kegiatan
supervisi, dan penilaian kinerja guru kompetensi.

Strategi yang dilakukan Kepala Sekolah SMPN 2
Boja dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
yaitu dengan mengadakan kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), strategi inovasi pembelajaran,
mengikuti pelatihan berbasis kompetensiprkshop
membaa dan menulis karya ilmiah, dan diskusi intern,
dan memfasilitasi bahan bacaan untuk guru (literatur)
Seperti pernyataan yang disampaikan kepala sekolah
sebagai berikut:

fSaya selaku kepala sekol ah
dan staff sekolah dengan mengadakamalisis
kebutuhan misalnya tentang RPP yang akan
dilaksanakan oleg guru, dengan memperhatikan visi,
misi dan tujuan sekolah. Untuk kompetensi pedagogik,

5 Daryanto,Administrasi dan Manajemen Sekolah: Untuk Mahasiswa,
Guru, dan Peserta Kuliah Administrasi Pendidik@lakarta: PRineka Cipta,
2013), him. 4748
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strategi kami dengan mengadakan kegiatan MGMP,
workshopdan diklat tentang pembuatan RPP, mengikuti

pelatihan kompetensi, dan memfasilitasi guru dengan
menyedi akan ®%ahan bacaano.

Berkaitan dengan  perencanaan  kompetensi
pedagogik adanya materi pembinaan guru untuk
mengetahui pemahaman mengenai kelebihan dan
kelemahan terhadap peserta didik yang melalatinan
In House TrainindIHT). Dalam kegiatan IHT mereview
KTSP yang mencakup kegiatan untuk penyusunan RPP
dengan melibatkan pengawas dan selstatkeholder,
dari kegiatan ini diharapkan semua guru dapat menyusun
RPP secara mandiri.

Untuk pembinaan gu terhadap perancangan
pembelajaran berupa sosialisasi mengenai rmodele!
evaluasi hasil belajar, guru menyiapkan bahan ajar,
metode dan strategi pembelajaran, serta media dan alat
yangakan digunakan untuk mengajar. Dengan adanya
perancangan pembelajara semua guru bervariatif
dalam merancang rencana pembelajaran yang aktif,

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

SWawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Oktober 2020.
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Tugas guru bukan sebagai penyaji informasi tetapi
juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbingan
yang lebih banyak memberikan kespatan kepada
peserta didik untuk mencari dan mengola informasi
sendiri. Oleh karena itu, kepala sekolah memberikan
materi pembinaan yang berkaitan dengan aktualisasi
potensi pada siswa dengan cara menyediakan pelatihan
bagi guru untuk terus mengembangkaengetahuan
yang berkaitan dengan profesinya, cara mengajar yang
baik. Sedangkan upaya yang dilakukan guru terhadap
aktualisasi potensi peserta didik meliputi kegiatan
ekstrakurikuler, remedial dan pengayaan, dan bimbingan
konseling. Hal ini sebagai upayerbaikan mutu guru
dalam peningkatan kompetensi pedagogiknya demi
kepentingan peserta didik.

Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik
gurudi SMP N 2 Bojadilaksanakan dan di tentukan
dalam bentuk rapat bersama para guru, karyawan, dan
semua tenagaeipendidikan yang di pimpin oleh kepala

sekolah. Rapat semacam ini biasanya dilaksanakan pada
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awal ajaran baru,awal semester dan pertengahan
semestef

Berkaitan dengan perencanaan peningkatan
kompetensi pedagogik guru, ibu Endang Sih waka
kurikulum SMPN 2Boja menjelaskan:

ADal am meningkatkan kompeten
kepala sekolah dan jajarannya biasanya mengundang
para guru untuk rapat bersama merencanakan dan
menentukan prograsprogram yang akan dilaksanakan
dalam rangka mencapai tujuan sekolah khugasn
dibidang peningkatan kompetensi pedagogik guru
sesuai dengan visi dan misi SMP N 2 Boja. Dalam rapat
tersebut kepala sekolah memberikan saran yang
membangun yang berhubungan dengan peningkatan
kompetensi pedagogik guru, misal mendorong guru
untuk melakkan dengan mengikuti pelatihan
pembuat ath Rpp. .. 0.

Dari uraian diatas, dapat diketahui rapat dan
musyawarah tersebut membahas tentang pregram
program perencanaan kedepan. Oleh karena itu, para

guru di tuntut berperan aktif dalam menyampaikan ide

serta gagsannya karena kepala sangat demokratis

" Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020.
8 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 2 Boja, pada 21
Okt 2020.
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dalam memberikan keleluasaan kepada para guru
untuk menyampaikan ide dan gagasartya.

Berkaitan dengan hal ini bapak Hartargelaku
kepala sekolah SMPN 2 Boja menyampaikan:

ADal am mer encanakan peni nig
guru, saya selaku kepala sekolah di bantu oleh para
bapak ibu guru dan staf selalu mengadakan analisis
kebutuhan misal tentang Rpp yang akan dilaksanakan
oleh guruguru, memperhatikan visi, misi dan tujuan
SMPN 2 Boja. Untuk kompetensi pedagogik ini,
straegi kami yaitu dengan cara mengikut sertakan
guruguru dalam kesempatan diklat dan wrokshop
tentang pembuatan RPP. Kebetulan di MKKM kota
Semarang ini ada perkumpulan MGMP tersendiri
sendiri. Dan juga di fasilitasi oleh MKKM juga
mengadakan workshop tenggkurikulum terbaru yang
dijalan kan. Saya (kepala sekolah) menginstruksikan
kepada semua guru di untuk mengikuti acecara
seper®i ituo.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Eli dalam
wawancaranya yang berkaitan dengan perencanaan:

A Tuj ua reesdaiadengan visi dan misi kami
lebih ke output siswanya. Agar seperti yang diharapkan
sesuai dengan visi dan misi itu. Diantaranya ada
peningkatan potensi yang di miliki siswa. Misi ini tidak
akan terlaksana apabila guru sendiri tidak menguasai

*Dokumentasi Kegiatan Rapat Boan
10 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020.
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kompetenspedagogik dalam hal ini terfokuskan dalam

pembuatan rpp setiap guru. Ini harus terintergrasi.
tujuan kami di samping meningkatkan kualitas guru
dalam hal pedagogik akan berpengaruh langsung
kepadalsi swao.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokmentasi dapat peneliti simpulkan perencanaan
peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMP N 2
Boja dilakukan terlebih dahulu menganalisis
kebutuhan pada guru, dengan mengadakan rapat
bersama untuk kegiatan pelatihemHouse Training
(IHT), kegiatan MGMP, iklat dan workshop.
Sehingga perencanaan yang dilakukan tepat sasaran,
efektif, efisien dan sesuai dengan visi dan misi sekolah
yang berdasarkan dengan 5 komponen kompetensi
pedagogik yang mencakup pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan pembelajapmtaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan dilakukan
pengembangan terhadap peserta didik untuk

mengaktualisasikan potensi pada peserta didik.

11 Hasil wawancara dengan guru SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020.
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b. Deskripsi Data Pelakesaan Rningkatan Kompetensi
Pedagogik di SMIN 2 Boja

Perencanaan peningkatakompetensi pedagogik
guru di SMPN 2 Boja yang telah ditetapkan oleh kepala
sekolah, langkah selanjutnya pelaksanaan sesuai yang
sudah di rencanakan sebelumnya.

Pelaksanaan pembinaan guru untuk mengetahui
pemahaman mengenai kelebihan dan kelemahan
terhadappeserta didik dengan mengikut sertakan guru
guru dalam kesempatan diklat, workshop tentang
pembuatan RPP, seminar lokakarya, sertifikasi.

Dalam hal ini kepala SMPN 2 Boja memaparkan:

A.....Untuk meni ngkat kan
guru, saya selaku kepalek®lah bersama jajaran yang
terkait memberikan tugasigas kepada guguru,
khususnya kepada guru yang sudah sertifikasi kalau ada
kegiatan seperti seminar, diklat, workshop, kami wajib
kan untuk mengikuti dan juga kami beri tugas. Untuk
guruguru yang lan (yang belum sertifikasi) saya
(kepala sekolah) sifathya memotivasi dalam hal
kompetensi pedagogik untuk belajar kepada -gunu
yang dinilainya sudah mahir dalam melaksanakan
kompetensi pedagogik, supaya guru memberikan
kesempatan belajar pada semsawid?o .

12 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020.

75



Bentuk pelaksanaan pembinaan guru terhadap
perancangan pembelajaran ditandai dengan
keberagaman RPP yang telah dikembangkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Dalam
pelaksanaaperancangan pembelajaran, kepala sekolah
melakukan pengawasan manajerial yang berhubungan
dengan pengelolaan pembuatan RPP, hasilnya guru
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan guna
mempermudah proses belajar mengajar. Sehingga dalam
pembelajaran pesartidik mudah memahami.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh lbu Eli dalam
wawancara Yyang berkaitan dengan pelaksanaan
perancangan pembelajaran:

ADar i kami , guru menyi apkan
dan metode yang digunakan untuk mempermudah, dan
menard k 0.

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik terhadap
guru, kepala sekolah melakukan supervisi akademik

yang dapat membantu guru dalam rangka untuk

13Hasil wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 22 Okt 2020.
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mengembangkan kemampuan mengelola proses
pembelajaran. Keberhasilan pembinaan kegatan
supervisi akademik, guru mmu memahami
karakteristik peserta didik, guru mampu merancang
perencanaan pembelajaran serta mengembangkan
potensi peserta didik.

Ibu Endang, selaku guru SMPN 2 Boja berpendapat
bahwa perancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang
tepat:

AKepal a tusye kaakuaam pengawasan dari
dalam berkaitan dengan akademik, dan ya kemampuan
guru dalam menguasai perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran dapat dilihat dalam pembuatan RPP nya.
Jadi didalam pembuatan rpp menggunakan bebagai
pendekatan, metode dan m#k pembelajaran yang
kreatif ®Yan efektifo.

Pelaksanaan pembinaan terhadap guru yang kurang
dalam evaluasi hasil belajar siswa, kepala sekolah
melakukan pembinaan dengan kunjungan kelas.

Kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan guru

oleh kepala sekolahpengawas sekolah dan pembina

14Hasil Wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 23 Okt 2020
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lainnya dalam rangka mengamati proses belajar
mengajar.

Kegiatan kunjung kelas dilakukan pada saat
melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi 8 SNP.
Sehinggga kepala sekolah mendapatkan bahan untuk
melakukan pembinaan yanglpksanaannya dilakukan
melalui kegiatan workshop dan pelatihan guru sebagai
sarana pengembangan dan peningkatan kualitas guru
terutama dalam aspek pedagogik.

Ibu Eli, selaku guru SMPN 2 Boja menyatakan bahwa
untuk meningkatkan evaluasi hasil belajar sisw

AfYa saya | akukan dengan peni l
ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir. Dan
memberikan tugas tambahan, guru mengadakan tes
secara berskal ao.

Untuk pembinaan terhadap guru yang kurang dalam
mengaktualisasikan potensi siswa, maka kepala sekolah
dan seluruh stakeholder menyediakan layanan kegiatan
pengembangan diri siswa melalui  kegiatan
ekstrakurikuler siswa, pelayanan bimbingan konseling,
membeikan kesempatan pada siswa yangpbestasi

untuk mengikuti lomba.
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Kebijakan kepala madrasah dalam mengikut sertakan
guru-guru dalam program sertifikasi, pelatihan, seminar
dan kegiatan lainnya adalah sebuah tindakan yang
membantu guru untuk memperoleh gekuan secara
resmi dengan di terbitkannya piagam atau sertifikat
sebagai tenaga guru yang profesional.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan yang telah
dilakukan kepala sekolah mencakup lima komponen
yaitu pelatihan diklat, workshop pembuatan rpp, seminar
lokakaya, sertifikasi yang semuanya dilakukan dalam
bentuk seminar MGMP, supervisi akademik dan
manajerial untuk perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus,
kunjungan kelas, penilaian kelas dan meyediakan
pengembangan diri  siswa melalui  kegiatan
ekstrakurikuler, dan menyediakan pelayanan bimbingan
konseling, dan memberikan kesempatan pada siswa
yang berprestasi untuk mengikuti lomb&etelah
dilakukan kegiatan pembinaan (pelatihan, seminar
seminar) diharapkan dapat memberikan likas
pendidikan yang baik untuk meningkatan kompetensi

pedagogik guru.
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c. Deskripsi Data Evaluasi Tenaga Pendidik dalam
Peningkatan Kompeten Pedagogik Guru di SMPN 2
Boja

Dalam rangka peningkatan kompetensi
pedagogik guru di SMPN 2 Boja setelah perencanaan
dan pelaksanaan, hal yang perlu dilakukan yaitu evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Evaluasi sebagai langkah refleksi guna melihat kembali
hasil yang telah dilakukan oleh SMPN 2 Boja adalah
bertujuan sebagai perbaikan berkalgap untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kegiatan
evaluasi diharapkan dapat memberikan hasil kemajuan
terhadap kegiatan pelaksanaan peningkatan kompetensi
pedaogik pendidik.

Evaluasi terhadap guru yang kurang pemahaman
terhadap peserta didik mgadami perubahan pada hasil
pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif, guru
mampu menciptakan situasi belajar yang baik, guru
mempelajari dan memahami karakter siswa, dalam
proses belajar mengajar guru lebih condong
menggunakan berbagai strategi dan meto

pembelajaran yang mengarah pada pemahaman siswa.
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Dalam hal ini Agustin Giri H, S.Pd, mengatakan :

APara guru yang telah mengi
workshop dan kegiatan lainngala perubahan pada saat
mengajar siswa, terutama dalam memahami setiap
karakter siswa didalam proses belajar mengajar.
Contohnya seperti menggunakan metode diskusi,
mengadakan kuis tanya jawal3

Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) harus dilakukan secara mandiri
berdasarkan silabus dan menggunakan model dan
metode yang tepat, dan juga wajib menguasai materi
pokok yang diajarkan. Olekarena itu, kesiapan guru
secara maksimal sangat diperlukan  untuk
mengembangan silabus dan rpp. Sehingga kompetensi
yang ingin dicapai dalam perencanaan dapat tercapai
dengan bik.

Berkaitan dengan hal ini Kepala Sekolah
mengatakan:

fiGuru itu kan sebagai seorang yang wajib
menciptakarperencanaan pembelajaran yang baik dan
matangsepertiprogram tahunargdaprogram semester,
dan adaprogram harian atau yang biasa disebut RPP.
Dari situ ya saya mengadakan pelatipahatinan untuk

15 Hasil wawancara dengan Agustin Giri H, S.Pd selaku guru SMPN 2
Boja, pada 21 Okt 2020.
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meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan

silabus dan rpmya, alhamdulilah mengalami

perubahan pada progrgmnogram yang di susun guru,

saya amati juga dikelas (kunjungan kelas),
pembelajarannyainkron antara guru dan siswa lebih

bi sa memahami materi dan met od

Perubahan setelah dilakukan evaluasi terhadap
pembinaan guru yang kurang dalam pelaksanaan
pembelajaran meliputi disiplin waktu, siswa menjadi
aktif di dalam kelas.

Berkdtan dengan hal ini Kepala Sekolah mengatakan

AUnt uk meli hat perkembangan ¢
proses pelaksanaan pembelajaran, guru lebih disiplin
tepat waktu hadir, kemajuan guru dalam mengajar di
kelas misalnya ya teknik yang digunakan guru itu
bervai a t% f o .

Hal ini dibenarkan dengan pendapat Ibu Eli selaku

guru SMPN 2 Boja:

ASi swa siswa itu | ebih berser
saya menggunakan metode yang lain, tidak
membosankan, saya biasanya adakan kuis. Sismaa
aktifl¥sekali o

16 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020
"Hasil wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pad@k2020
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Sebagai seorangendidik harus mengetahui sejauh
mana keberhasilan pengajarannya tercapai dengan baik
dan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil proses
belajar mengajar yang diberikan guru kepada siswa.
Evaluasi hasil belajar digunakan sebagai alat untuk
menentukan jas tingkat kesulitan siswa serta faktor
penyebabnya dapat diketahui dari hasil belajar atau hasil
evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endang
menyatakan bahwa:

ADar i saya bi asanya me mber
belajar siswa dengan mereview pelajaryang sudah
dipelajari, jadi saya adakah kuis untuk memberi
kesempatan sama siswa. Disitu saya tau kemajuan pada
hasil nilai siswa itu sendiri, kemajuan pada tingkah laku
siswa di sekolah, motivasi belajar siswa meningkat lebih
aktif® gituo

Perubahan s$elah dilakukan evaluasi pada
pembinaan terhadap kemampuan guru dalam membuat

RPP lebih baik yang ditandai dengan pencapaian

terhadap kompetensi dasar terhadap kegiatan

18Hasil wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 22 Okt 2020.
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pembelajaran, keberagaman  pembuatan RPP,
kemampuan guru dalam membuat media dan rodel
model pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai
dengan materi sebagai hasil dari kegiatan seminar

lokakarya.

B. Analisis Data Tentang Manajemen Peningkatan

Kompetensi Pedagogik Guru Di Smp Negeri 2 Boja
Setelah data dideskripsikan, langkah berikutthgiam sub
bab ini yaitu data yang dianalisis. Dalam analisis data atau
pembahasan, penulis membahas tentang peningkatan
kompetensi pedagogik guru di SMPN 2 Boja yang meliputi
tiga hal, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Manajemen peningkatan koetfensi pedaggik guru di
SMPN 2 Boja yakni:
1. Analisis Data Perencanaan Tenaga Pendidik dalam
Meningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 2 Boja
Perencanaan merupakan kegiatan yang sudah disusun
secara sistematis dalam rangkaian kegiatan yang akan

datang. Perencanan program peningkatan kompetensi
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pedagogik guru berlandasan karena faktor kebutuhan
sekolah dalam visi, misi dan tujuan sekot&h.

Visi, misi dan tujuan merupakan acuan bagi setiap
sekolah untuk menjalankan progrgmogram kegiatan dan
kebijakankebijakan sekolah. Guna mendukung
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan oleh
sekolah. Terutama dalam pelayanan pendidikan termasuk
diantaranya adalah peningkatan kompetensi pedagogik
guru.

Strategi yang dilakukan Kepala Sekolah SMP N 2 Boja
dalam meimgkatkan kompetensi pedagogik guru yaitu
dengan mengadakan kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), strategi inovasi pembelajaran,
mengikuti pelatihan berbasis kompetensiorkshop
membaca dan menulis karya ilmiah, dan diskusi intern, dan
memfasilitasi bahan bacaan untuk guru (literatur)

Untuk perencanaan pembinaan terhadap pemahaman
peserta didik dengan mengadakan perencanaan kegiatan
IHT mereview KTSP yang mencakup kegiatan untuk

penyusunan RPP dengan melibatkan pengawas dan seluruh

1% Engkoswara & Aan Komaria®dministrasi Pendidikan, him. 94
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stakdnolder,dari kegiatan ini diharapkan semua guru dapat
menyusun RPP secara mandiri.

Sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas, kepala sekolah memberikan pembinaan yang
berfokus pada perancangan pembelajaran yang dilakukan
guru didalam prosebelajar mengajarnya. Pembinaan ini
bertujuan agar guru lebih kreatif untuk menyiapkan bahan
ajar, metode dan strategi serta media pembelajaran yang
digunakan apakah sudah tepat atau belum.

Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa,
upaya yang dilakkan kepala sekolah dengan menyediakan
sarana dan prasarana sebagai bentuk mengaktualisasi
potensi pada siswa. Kepala sekolah juga membekali para
guru dengan memberikan pelatihan yang berkaitan dengan
pengetahuan dan skill guru pada bidang yang akan
disalukan untuk memfasilitasi guru dan sisv@dangkan
upaya yang dilakukan guru terhadap pengembangan potensi
siswa melalui pengembangan akademik danal@demik.

Hal ini sebagai upaya perbaikan mutu guru dalam
peningkatan kompetensi pedagogiknya demi kepgan
peserta didik.
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Selaras dengan pendapat Mulyono, bahwa proses dalam
perencanaan terdiri dari: 1) Merumuskan sasaran (tujuan)
organisasi dengan jelas. 2) Mengidentifikasi dan
menganalisis data terkait dengan masalah. 3) Mencari dan
menganalisa  alternat pemecahan masalah. 4)
Mengomparasikan alternatif yang ditemukan, antara
alternatif yang tepat guna, berhasil guna, dan praktis. 5)
Mengambil keputusan. 6) Menyusun renc&ha.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perencanaan
program peningkatan kompestn pedagogik guru
merupakan langkah awal untuk memulai kegidtegiatan
yang akan dilakukan oleh guru SMPN 2 Boja dengan
menganalisis kebutuhan pada guru, lalu mengadakan rapat
bersama dan disusun rencana dalam rangka untuk
meningkatkan kompetensi pedagoguru yang dikemas
dalam bentuk seminaeminar Musyarawah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) yang terdiri dari pendidikan dan
pelatihan, workshop pembuatan rpp dan seminar lokakarya.

. Analisis Data Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi

Pedagogik Guru di SMPN 2 Boja

2526

20 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikarhim.
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Pelaksanaan  program  peningkatan  kompetensi
pedagogik guru merupakan kegiatan yang dilaksanakan
secara subtansial yang mengacu pada hasil perencanaan.
Dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi
pedagogik guru SMPN 2 Boja baik dilaksankan secara
langsung maupun tidak langsung di dalam lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.

Mengenai pkksanaan peningkatan kompetensi
pedagogik guru ada lima komponen yang mencakup
1. Pemahaman peserta didik

Bentuk pelaksanaan pembinaan guru terhadap
pemahaman peserédik di SMPN 2 Boja yaitu dengan
mengikut sertakan guguru dalam kesempatan diklat,
workshoptentang pembuatan RPP, seminar lokakarya,
sertifikasi. Artinya guru berusaha mengembangkan diri
dengan cara belajar dan membuka diri dalam menerima
informasi  tekhusus  didalam  mengembangkan
kompetensi pedagogik dalam pemahaman peserta didik

Dengan pelatihapelatihan yang dilakukan diharapkan

dapat memahami karakteristik belajar setiap siswa, guru

dapat mengatur kelas dengan baik.
2. Perancangan pembelajaran
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Perancangan pembelajaran di SMPN Boja meliputi
penyususnan rencana pelaksanaan pembelajaran,
penyiapan media dan sumber belajar. Penyususnan
silabus dan RPP di SMPN Boja disesuaikan dengan
pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Dalam pelaksanaan perancang pembelajaran,
kepala sekolah melakukan pengawasan manajerial yang
berhubungan dengan pengelolaan pembuatan RPP,
hasilnya guru menyiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan guna mempermudah proses belajar
mengajar. Sehingga dalam pembelajaran peserta didik
mudah memahami. Hal ini sesuai dengan komponen
RPP model kurikulum 2013 yang mencakup (1) identitas
sekolah, identitas mata pelajaran atau tema / subtema
dan kelas / semester, (2) materi pokok, (3) alokasi waktu,
(4) tujuan pembelajaran, KD dan indikatompapaian
kompetensi, (5) materi pembelajaran, (6) metode
pembelajaran, (7) media, alat dan sumber belajar, (8)
langkahilangkah pembelajaran, (9) penilaian hasil

pembelajaraf?

2! Imas Kurniasih dan Berlin SanSuksesMengimplementasikan
Kurikulum 2013.., him. 116.
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3. Pelaksanaan pembelajaran
Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran
yang menotivasi siswa untuk belajar, tidak hanya
pembelajaran yang mentransfer pengetahuan dan
keterampilarf? Berdasarkan teori di atas dapat
disimpulkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah SMPN 2 Boja yaitu dengan workshop
pembuatan rpp yang baiklan melakukan supervisi
akademik.
4. Evaluasi hasil belajar
Dalam evaluasi hasil belajar, kemampuan yang
dinilai adalah kemampuan guru dalam
menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar
dengan menggunakan berbagai variasi evaluasi atau
penilaian pada gncapaian belajar siswa.Pembinaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas
dengan pembinaan kunjungan kelas untuk memantau
hasil kegiatan dari belajar mengajar, sehingga dapat

dilakukan tindakan untuk mengevaluasi hasil

22 Marselus R. Payongertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasarhim.
36.

23 Nanang Priatna dan Tito Sukamiengembangan Profesi Gury
him. 48.
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pencapaian yang diperoleh. Evaluasi hasil belajag ya
digunakan guru di SMPN 2 Boja menggunakan
penilaian kelas yang berupa ulangan harian, ulangan
umum dan ujian akhir. Dan memberikan tugas
tambahan, guru mengadakan tes secara berskala serta
menggunakan penilaian yang mencakup kompetensi
sikap, dan keterapilan berdasarkan proses dan hasil.

5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
potensi

Kepala sekolah dan jajarannya menyediakan fasilitas

untuk guru dan siswa. Selain fasilitas, kepala sekolah
memberikan pembinaan terhadap guru untuk membekali
skill guru dalam mengembangkan potensi yang nantinya
bermanfaat untuk peserta didik. Kepala sekolah
memberikan fasilitas pelayanan bimbingan konseling,
menyediakan sarana dan prasarana yang berkaitan
dengan kegiatan pengembangan diri siswa dalam bentuk
akacemik dan non akademik.
Pelaksanaan peningkatan kompetensi pedagogik guru di

SMPN 2 Bojameliputi kegiatan pembinaanencakup lima

komponen yaitu pelatihan diklat, workshop pembuatan rpp,

seminar lokakarya, sertifikasi yang semuanya dilakukan
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dalam bentuk eminar MGMP, supervisi akademik dan
manajerial untuk perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus,
kunjungan Kkelas, penilaian kelas dan meyediakan
pengembangan diri siswa

. Analisis Data Evaluasi Peningkatan Kompetensi Pedlagog
Guru di SMPN 2 Boja

Kegiatan evaluasi ini menjadi bagian terpenting dalam
tahap pengelolaan dan pengembangan yang ada, karena
hasil evaluasi tersebut menjadi acuan dalam perencanaan
program sekolah kedepannya.

Evaluasi hasil dari kegiatan yang sudah dilaksanakan
oleh guru pelaksana kegiatan berupa laporan catatan
catatan yang didapatkan selama kegiatan pelatihan.
Laporan tersebut disampaikan kepada kepala sekolah agar
ditindak lanjuti sesuai dengan hasil lapokagiatan. Hasil
laporan tersebut kemudian di evaluasi pada saat kegiatan
sekolah maupun rapat taunan/bulanan. Dengan diminta
menjelaskan hasil pengalamannya yang di dapat selama di
lapangan kepada guguru yang lain dalam rapat sekolah.

Sejalan dengan pelitian yang dilakukan oleh Imam
Mughil:
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AEval uasi yang dilakukan ol e
peningkatan pedagogik guru lebih menitik beratkan kepada
evaluasi kinerja guru melalui kegiatan supervisi dengan
penilaian tindakan kelas. Di samping itu kepal&osh
juga mengadakan evaluasi kerja bulanan salah satunya
membahas kegiatan yang telah dilaksanakan oleh guru
setelah mengikuti kegiatan forum ilmiah di luar sekolah.

Rapat bulanan merupakan kontrol terhadap pelaksanaan
kegiatan yang akan dilaksanakan agus evaluasi
kegiatan yang sudah 24dil aksanak

Didalam kegiatan evaluasi ini menjadi bagian
terpenting dalam tahap pengelolaan dan pengembangan
yang ada, karena hasil evaluasi tersebut menjadi acuan
dalam perencanaan program sekolah kadeypa.

Perubahan setelah dilakukan evaluasi pada
pembinaan terhadap kemampuan guru dalam membuat
RPP lebih baik yang ditandai dengan pencapaian
terhadap kompetensi dasar terhadap kegiatan
pembelajaran,  keberagaman pembuatan  RPP,
kemampuan guru dalam membuaedia dan model

model pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai

%1 mam Mughil Anam, iManaj emen Pen
Pedagogik Guru Di Mts AWat honi y ah si8ipsm@rogramg o ,
Sarjana:UIN Walisongo Semarang, 2019). Him. 87.
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dengan materi sebagai hasil dari kegiatan seminar
lokakarya.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kesalahan dan
kekurangan. Adapun Kketerbatasan yang dialealama
melakukan penelitian ini dilihat dari beberapa sisi,
diantaranya:
1. Keterbatasan Lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di SMPN 2 Boja. Karena
itu penelitian ini hanya berlaku di tempat penelitian
tersebut.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas baik dari
situasi dan kondisi yang terjadi pada saat melakukan
penelitian. Sehingga untuk penelitian selanjutnya,
penelitian ini hanya dapat dijadikan acuan awal karena
sedikit atau banya hasil penelitian dapatubah karena
waktu, keadaan dan situasi lembaga sekolah juga berubah.
3. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak dapat dilepaskan dari teori. Karena itu
peneliti menyadari masih banyak keterbatasan kemampuan
khususnya dalam pengetahuan membuat karyailtaleh.
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Tetapi peneliti telah berusaha untuk melakukan penelitian
sesuai dengan kemampuan keilmuan dan bimbingan dari
pembimbing yang lebih mumpuni.
. Keterbatasan Objek Penelitian

Keterbatasan objek penelitian yang dimaksud adalah
ketika terdapat respondgang tidak jujur dalam menjawab
instrumen yang diberikan. Selain itu objek penelitian hanya
berpusat pada MANAJEMEN  PENINGKATAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SMP NEGERI 2
BOJA

Meskipun banyak hambatan dan keterbatasan yang
dihadapi dalam melakukan penelitiai, penulis bersyukur

bahwa penelitian ini dap terselesaikan dengan lancar.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap eddga yang penulis temukan,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan untognjawab

rumusan masalah penelitian ini, yaitu:

1. Perencanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatan
Kompetensi Pedagogik Guru

Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik guru di

SMP N 2 Boja dilakukan terlebih dahulu menganalisis
kebutuhan pada guru, dengan ngadakan rapat bersama
untuk kegiatan pelatihain House Training(IHT), kegiatan
MGMP, diklat danworkshop.Sehingga perencanaan yang
dilakukan tepat sasaran, efektif, efisien dan sesuai dengan visi
dan misi sekolah yang berdasarkan dengan 5 komponen
kompetensi pedagogik yang mencakup pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan dilakukan
pengembangan terhadap peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi pada peserta didik.

2. Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatan

Kompetensi Pedagogik Guru
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Pelaksanaan pembinaan yang mencakup lima komponen
pedagogik guru yaitu dengan pelatihan diklat, workshop
pembuatan rpp, seminar lokakarya, sertifikasi, supervisi
akademik dan manajerial untukrpecangan dan pelaksanaan
pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus, kunjungan
kelas, penilaian kelas dan meyediakan pengembangan diri
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan menyediakan
pelayanan bimbingan konseling, dan memberikan kesempatan
pada siswa yang berprestasi untuk mengikuti lomba.

3. Evaluasi Tenaga Pendidik dalam Meningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru

Perubahan terhadap Evaluasi kegiatan pembinaan
kemampuan guru dalam membuat RPP lebih baik yang
ditandai dengan pencapaian terhadap kaemse dasar
terhadap kegiatan pembelajaran, keberagaman pembuatan
RPP, kemampuan guru dalam membuat media dan model
model pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai
dengan materi sebagai hasil dari kegiatan seminar lokakarya.

B. Saran-saran
1. Kepala sekolah tetap mengadakan koordinasi dengan guru
guru dan melakukan penilaian untuk menilai mana kinerja
guru yang kurang baik dan mana yang sudah baik. Sehingga

yang kurang baik akan dilakukan pembinaan lagi.

94



2. Hendaknya pelatihan ditindaklanjuti ddradakan desiminasi
kepada guriguru lainnya di sekolah
3. Guru harus bisa memotivasi diri sendiri untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik, dan jangan menunggu intruksi dari
pimpinan.
. Penutup
Puji syukur Alhamdulillah, peneliti dapat menyelesaikan tugas
akhir ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna, hal tersebut semmatta bukan
kesengajaan, akan tetapi keterbatasan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti yang masih sangat jauh dari kata baik. Oleh karena
itu, peneiti mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan hasil
yang telah didapatnya. Peneliti sangat berterima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dan memotivasi dalam proses
pengerjaan serta penyusunan penelitian ini, dan peneliti tentunya
me mo h o npetdnpuldédan bimbingan dari Allah SWT, semoga
skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para

pembaca pada umumnya. Amin.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

GRAND QUESTION

Grand Question Observasi Dokumentasi
Perencanaan tena¢ Melihat proseq 1. Profil sekolah
pendidik dalam kerja kepalg 2. Laporan singka
meningkatkan sekolah dalanj data  kualitag
kompetensi pedagogi meningkatkan guru
guru di SMP N 2 Boja | kompetensi
a. Bagaimana kualita| pedagogik di

kompetensi SMP N 2 Boja

pedagogik guru d

SMP N 2 Boja?

b. Apakah guru di SMFR
N 2 Boja sudah daps
dikatakan kompete

dalam bidang
pedagogik guru?

c. Apa stategi yang
digunakan dalan
meningkatkan
kompetensi
pedagogik guru?

d. Apa materi
pembinaan yan
diberikan kepadg
pendidik yang
kurang dalam

pemahaman terhadg

peserta didik?
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e. Apa materi

pembinaan yan
diberikan kepadsi
pendidik yang
kurang dalam
perancangan
pembelajaran?

f. Apa materi
pembnaan yang
diberikan kepadsd
pendidik yang
kurang dalam

pelaksanaan
pembelajaran?

g. Apa materi
pembinaan yan
diberikan kepads
pendidik yang
kurang dalam

evaluasi hasil belaja
siswa?

h. Apa materi
pembinaan yan
diberikan kepadsd
pendidik yang
kurang dalam

mengaktualisasikan
potensi siswa?

Pelaksanaan tenag
pendidik dalam
meningkatkan

kompetensi pedagogi

guru di SMP N2 Boja

Melihat
pelaksanaan
kegiatan
kegiatan
pelatihan

1. Profil madrasah

2. Dokumen
pelatihan
pendidik
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. Bagaimana bentu
pelaksanaan

pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalam
pemahaman terhadg
peserta didik?

. Bagaimana bentu
pelaksanaan

pembinaan terhada

pendidik yang
kurang dalam
perancangan

pembelajaran?

. Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalam
pelaksanaan
pembelajaran?

. Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalam
evaluasi hasil belaja
siswa?

. Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan terhadag
pendidik yang

kurang dalam

terhadap
pendidik di SMP
N 2 Boja

3. Dokumentasi
foto hasil
observasi
lainnya.
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mengktualisasikan
potensi siswa?

Evaluasi tenag:
pendidik dalam
meningkatkan
kompetensi peabogik
guru di SMP N 2 Boja)
a. Apa terdapa
perubahan terhads
pendidik yang
kurang dalam

pemahaman terhadg
peserta didik setela
menerima
pembinaan?

b. Apa terdapa
perubahan terhads
pendidik yang
kurang dalam
perancangan
pembelajaran setels
menerima
pembnaan?

c. Apa
perubahan
pendidik
kurang
pelaksanaan
pembelajaran setelg
menerima
pembinaan?

d. Apa terdapa

terdapa
terhadg
yang
dalam

perubahan terhads

Melihat
perencanaan dg
pelaksanaan
kegiatan
kegiatan
pelatihan
lembaga dalan
peningkatan
kompetensi
pedagogik guru
di SMP N 2 Boja,

1. Hasil angket

2. Dokumentasi
foto hasil
observasi
lainnya.
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pendidik yang
kurang dalam
evaluasi hasil belaja
siswa setelal
menerima
pembinaan?
e. Apa terdapa
perubahan terhadap
pendidik yang
kurang dalam
mengaktualisasikan
potensi siswa setelag
menerima
pembinaan?
Lampiran 2
Hasil Wawancara
Informan : Hertanto, S.Pd. , M.Pd.
Jabatan : Kepala SMP N 2 Boja

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Oktober 2020

Waktu : 08.30 WIB
Pertanyaan | Jawaban
NO | Perencanaan tenaga pendidik dalam meningke

kompetensi pedagogik guru

Bagaimana kualita
kompetensi
pedagogik guru d
SMP N 2 Boja?

Secara umum rata rata guru di S|
N 2 Boja sudah baik. Karer
mereka sudah tersertifikasi d
memang dari kita kembangka
pada waktu kegiatan supervisi.
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Apakahguru di SMP
N 2 Boja sudah dapé
dikatakan kompetel
dalam bidang
pedagogik guru?

Alhmadulillah secara kompete
dari sisi bidang pedagogik mere
sudah dari kualifikasinya sang
baik, dan ini terbukti dari penilaig
pada waktu kegiatan super vi
kemudian pada waktu kegiatd
penilaian kinerja guru kompten

bidang pedagogik ini ratata

bernilai baik.
Apa stategi yang Strategi kami dengan mengadak
digunakan dalan kegiatan MGMP, workshop dan
meningkatkan diklat tentang pebuatan RPP
kompetensi mengikuti pelatihan kompetens
pedagogik guru? | dan memfasilitasi guru deng:

menyediakan bahan bacaan
Apa materi| Pelatiharin House TrainindIHT).
pembinaan Yat palam kegiatan IHT merevie
diberikan kepadd )
pendidik yang KTSP yang mencakup kegiat:
kurang dalan] untuk penyusunan RPP deng

pemahaman terhadg
peserta didik?

melibatkan pengawas dan selur

stakeholder, dari kegiatan in
diharapkan semua guru day

menyusun RPP secara mandiri.

Apa saja mater
pembinaan yan(
diberikan kepad:

Perupa  sosialisasi menger
modetmodel evaluasi has
belajar, guru menyiapkan bah

104



pendidik yang ajar, metode dan strate
kurang dalan] pembelajaran, serta media dan ¢
perancangan yang akan digunakan untt
pembelajaran? mengajar.

Apa materil Workshop RPP. Di dalarn
pembinaan yan( pembuatan RPP nya. Jadi didal
diberikan kepadq pembuatan  rpp  menggunak
pendidik yang bebagai pendekatan, metode (
kurang dalan! teknik pembelajaran yang krea

pelaksanaan
pembelajaran?

dan efektif

Pelaksanaa tenaga pendidik dalam meningkatk
kompetensi pedagogik guru

Bagaimana bentu

pelaksanaan

Memberikan tugatugas kepad:
guru-guru dan mengikut sertake

pembinaan terhadg guru dalam seminar, diklat,
pendidik yang Workshop.

kurang dalam

pemahaman terhadg

peserta didik?

Bagaimana bentu| Melakukan pembinaan deng

pelaksanaan
pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalam
evaluasi hasil belajg
siswa?

kunjungan kelas pada saat kegia
monitoring.
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Bagaimana bentu
pelaksanaan

pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalan
mengaktualisasikan

potensi siswa?

seluruh stakeholder menyediak
layanan kegiatan pengembang
diri  siswa melalui kegiata
ekstrakurikuler siswa, pelayan:
bimbingan konseling, memberika
kesempatan pada siswa y3g
berprestasintuk mengikuti lomba

Evaluasi tenaga pen

didik dalam meningkatkan kompe

pedagogik guru
Apakah terdapa Mengalami  perubahan  pa(
perubahan terhadg Programprogram yang di susur
pendidik yang 9ury, saya amati juga dikeli
kurang dalan (kunjunggn : kelasz
pembelajarannya sinkron antg
perancangan guru dan siswa lebih bis
pembelajaran seteld memahami materi dan meto

menerima
pembinaan?

yang diajarkan. Jadi lebih mand
dan kreatif.

Apakah
perubahan
pendidik
kurang
pelaksanaan
pembelajaran setele
menerima

terdapa
terhadg

yang
dalam

Proses pelaksanaan pembelaja
guru lebih disiplin tepat wakt
hadir, kemajuan guru dala
mengajar di kelas misalnya
teknik yang digunakan guru it
bervariatif

pembinaan?

Informan
Jabatan

Hasil Wawancara

: Waka Kuriku

: Endang Sih S.Pd. M.Pd

lum SMP N 2 Boja
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Hari/Tanggal : selasa, 20 Oktober 2020

Waktu :13.00 WIB
NO Pertanyaan Jawaban
1 Apa materi| Seminarlokakarya yang dikema
pembinaan yan( dalam bentuk kegiatan MGMP.
diberikan kepadd
pendidik yang
kurang dalan

pemahaman terhadg
peserta didik?

2 Apa materi
pembinaan yan(
diberikan kepadd
pendidik yang
kurang dalam

pelaksanaan

pembelajaran?

Workshop pembuatan RPP. Ji
nantt materinta itu tentan
menyusun rpp yang baik dan be
disesuaikan dean kebutuha
siswa.

kompetensi guru

Pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningka

1 Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalam
perancangan
pembelajaran?

Kepala sekolah itu ya melakuki
pengawasan dari dalam berkait
dengan akademik, dan
kemampuan guru dala
menguasai  perancangan 0
pelaksanaan pembelajaran da
dilihat dalam pembuatan RPP ny
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Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan terhada
pendidik yang
kurang dalan
pelaksanaan

pembelajaran?

Dari kepalasekolah dan pengaws
melakukan supervisi manajeri
dan akademik.

Evaluasi tenaga pen

didik dalam meningkatkan kompe

pedagogik guru

Apakah terdapa perubahan pada hasil pelaksan
perubahan terhadg pembelajaran yang lebih efekt
pendidik yang guru mampu menciptakan situg
kurang dalani belajar ~ yang  baik,  gur
pemahaman terhads mempelajari  dan  memahar

peserta didik setelal
menerima
pembinaan?

karakter siswa

Apakah
perubahan
pendidik
kurang
pelaksanaan
pembelajaran setele
menerima

terdapa
terhadg

yang
dalam

Siswa menjadi aktif di dalam kela

pembinaan?

Informan
Jabatan

Hasil Wawancara

: Ely Nilawati S.Pd
: Guru SMP N 2 Boja
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Hari/Tanggal : selasa, 20 Oktober 2020

Waktu

:13.30 WIB

NO

Pertanyaan |

Jawaban

Perencanaan tenagpendidik dalam meningkatks
kompetensi pedagogik guru

Apa materi| Melalui iht.
pembinaan  yan(
diberikan  kepadd
pendidik yang
1
kurang dalan
pemahaman
terhadap  pesert
didik?
Apa saja mater Seminar lokakarya, diklat yan
pembinaan  yan( dikemas dala MGMP
diberikan  kepad:
2 pendidik yang
kurang dalam
perancangan
pembelajaran?
Apa materi| Biasanya dari sekola
pembinaan  yan{ menyediakan pelatihan bagi gu
diberikan kepadq untuk terus mengenalngkan
3 pendidik yang pengetahuan yang  berkait
kurang dalam dengan profesinya, cara menga
mengaktualisasikal yang baik
potensi siswa?

Pelaksanaan

tenaga pendidik dalam meningkg

kompetensi pedagogik guru
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Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan
terhadap pendidil
yang kurang dalan
perancangan
pembelajaran?

Dari kami, guru menyiapkan med
gambar, audio dan metode ya
digunakan untuk mempermuds
dan menarik

Bagaimana bentu
pelaksanaan
pembinaan
terhadap pendidil

Ya saya lakukan dengan penilai
kelas yangoerupa ulangan haria
ulangan umum dan ujian akh
Dan memberikan tugas tambah

yang kurang dalan 9uru mengadakan tes seci
evaluasi hasi| Perskala

belajar siswa?

Bagaimana bentu| Terutama siswa dap

pelaksanaan
pembinaan
terhadap pendidil
yang kurang dalan
mengaktualisasikal
potensi siswa?

meryalurkan bakat minatnya dg
berprestasi.

Evaluasi tenaga

kompetensi pedagogik guru

pendidik dalam meningkat

Apakah  terdapa
perubahan terhadz
pendidik yang
kurang dalam
pemahaman

terhadap  pesert
didik setelah

Perubahan pada hasil pelaksan
pembelajaran yang lebih efekt
dalam proses belajar menga
guru lebih condong menggunak
dan meto

berbagai strategi
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menerima
pembinaan?

pembelajaran yang mengarah p4

pemahaman siswa.

Apakah  terdapa
perubahan terhade
pendidik yang
kurang dalan
perancangan
pembelajaran
setelah  menerim|
pembinaan?

Setelah dilakukan evaluasi adar
perubahan terhadap penyusus
RPP vyang dilakukan secd
mandiri yaitu pencapaian pa
kompetensi dasar. Dan siswa lel
memahami materi yang diajark
oleh guru.

Apakah  terdapa
perubahan terhade
pendidik yang
kurang dalam
pelaksanaan
pembelajaran
setelah  menerim|

pembinaan?

Siswa siswa itu lebih bersemang
belajarnya ketika say|
menggunakan metode yang la
tidak membosankan, saya biasal
adakan kuis. Siswasiswa akitif
sekali
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Lampiran 3

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA
r UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TAREBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Frof. Dr. Hamka Km. 2 Kampus 2 Mgaliyan. Telepon 024-TG01285,

t'if? Faksimile 024—78153287. Semarang 50185
WALISOHGE www.walisongo.ac.id
Maomor : B -2868/0Un. 10.3/0. 1/TL.00/07/2020 G Okfober 2020
Lamp :-
Hal : Mohon Izin Riset

.M. - Miftashul Jannah
MIM ;1603038070

h.

Kepala Sekolah
SMP N 2 BOJA
Di Tempat

Azealamu” alaikum Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangks penulisan skripsi, atas nama mahasiswa :

Peaneliti : Miftshul Jannah

MM : 1603036070

Program studi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul . Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Boja

FPembimbing : Dr. Fatkurroji, M_Ag

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan di berikan izin riset dan
dukungan data dengan termnalfjudul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama 3 hari, mulai
tanggal ¥ Oktober 2020 sampsai dengan tanggal 10 Oktober 2020,

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terimakasih.
Wazzalamu’ alikurm W Wb,

= e, Dekan,
7" AAvaki Dekan Bidang Akademi

&

Tembusan :
Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)
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Lampiran 4
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Pelatiharkomuter Seminar english center
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Lampiran 6

MUSYAWARAH GURU MATA PELAJTARAN (MGMP)
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

SMP KABUPATEN KENDAL
Sekretariat : SMPN 2 Kendal JL. Raya Soekarno Hatta No. 157 Kendal

Homor @ 108/MGMP-FAISMPAIIZ2020 Hendal, B Agustus 2020
Lamp - -
Hal : Undangan Sosialisasi Update SIAGA

Hepada vth.

Kepala SMFP MeperiiSwasta
Se Kabupaten Kendsal
di-Tempat

AT1E g aB) A g l:S._l.'l:- _‘a.ﬂ....ﬁ!

Cengan hormat kami sampaikan bahwa sehubungan dengan disslenggsrakannya kegiatan
“Sosgialisasi Update Sistem Informasi dan Adminisfrasi Guru Agama (SIAGA) ol=h kementerian
Agama Kebupaten Kendal besok padsa :

Hari, Tanggal : Sslasa, 11 Agustus 2020

Wiaktu S 12.00-15.00 WIB
Tempat : Ruang pertemuan SMFM 2 Kendsl
Feserta : Pengurus dan Operator Siaga GPAI SMP Kab Kendal

Keterangan 1. Membawa laptop dan roll kabEI
2. Wajib menerapkan protokol kesshatan (paksi masker. jags jarak, cuci
tangan)

Berksitam dengan hal tersebut kami mohon kepada Bapakilbu Kepala ZSekolah agar
berkenan menugaskan dan memberikan izin kepada Guru PAl sebagaimana dalam lampiran
surat ini.

Demikian undangan ini kami sampaikan, Atas perhatian dan kerjasama dari Bapakilbu

Kepala Sekolah kami sampaikan terima kasih.
M'ui;.:'q A0 dam g l;s._..k:- F‘M' =

FPengurus MGMF PAl SMF Ksbupaten Kendal
Sekretaris,

T
SOFUAM,S5.50s.1

MIP. 157702022014051001

Ketus,

Budiana, 5.Ag., M.5.1
MIF. 19711125 125802 1 002

Mengetshui:

Kepala EMPH 1 Kangkung s=laku

Jrs. ¥YUSUF, M.Pd
19620212 189512 1 001
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama : Miftahul Jannah
NIM : 1603036070
Tempat, Tangga : Blora, 05 Juni 1997
Lahir

Jenis Kelamin . Perempuan

Alamat : Ds. Blimbing Rt 03 Rw 03 Kel
Gandu, Kec. Bogorejdkab. Blora

E-mail : miftahjannah0506@gmail.com

No. HP : 081393463168

B. Riwayat Pendidikan
SD N Gandu 1 : 2010
MTS Nurul Huda : 2013

Bogorejo

SMA N 1 Jepon : 2016
UIN Walisongo : -
Semarang
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